ANALISIS LAPORAN KEUANGAN UNTUK MENILAI
KINERJA KEUANGAN PERUSAHAAN PADA
PT. ASTRA INTERNASIONAL TBK

SKRIPSI

FITRIANTI NURTIKA
NIM: 105721109321

PROGRAM STUDI MANAJEMEN
FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSSAR
MAKASSAR
2025



KARYA TUGAS AKHIR MAHASISWA
JUDUL PENELITIAN

ANALISIS LAPORAN KEUANGAN UNTUK MENILAI
KINERJA KEUANGAN PERUSAHAAN PADA

PT. ASTRA INTERNASIONAL TBK

SKRIPSI

Disusun dan Diajukan Oleh:
FITRIANTI NURTIKA
NIM: 105721109321

Untuk Memenuhi Persyaratan Guna Memperoleh Gelar
Sarjana Ekonomi Pada Program Studi Manajemen Fakultas
Ekonomi Dan Bisnis

Universitas Muhammadiyah Makassar

PROGRAM STUDI MANAJEMEN
FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR
MAKASSAR
2025



MOTTO DAN PERSEMBAHAN

MOTTO
GA A 38 5 () Hulald
“‘Dan bersabarlah kamu, sesungguhnya janji Allah itu benar”

(Q@S. Ar-Rum: 60)

“Orang lain tidak akan paham struggle dan masa sulitnya kita, yang mereka ingin
tahu hanya bagian success stories. So, berjuanglah untuk diri sendiri, nikmati saja
lelah-lelah itu, lebarkan lagi rasa sabar itu, selalu ada harga dalam sebuah proses.

In the future we will be very proud of what we strive for today.
PERSEMBAHAN

Puji syukur kepada Allah SWT atas ridho serta karunianya sehingga skripsi ini
telah terselesaikan dengan baik. Karya ini saya persembahkan kepada ibunda
dan ayahanda, serta saudara tercinta yang senantiasa mendoakan, memberi

semangat, serta dukungan sepenuh hati.
PESAN
Jangan bandingkan prosesmu dengan orang lain,
setiap orang punya waktunya sendiri untuk berhasil.
KESAN

Setiap halaman skripsi menyimpan cerita tentang lelah, doa, dan harapan.









Vi






ABSTRAK

FITRIANTI NURTIKA. 2025. Analisis Laporan Keuangan Untuk Menilai
Kinerja Keuangan Perusahaan Pada PT. Astra Internasional Tbk. Skripsi,
Program Studi Manajemen, Fakultas Ekonomi dan Bisnis, Universitas
Muhammadiyah Makassar, Dibimbing Oleh : Alamsjah dan A. Tenri Syahriani

Penelitian ini bertujuan Untuk Mengetahui Bagaimana Kinerja Keuangan
Perusahaan pada PT. Astra Internasional Tbk Periode 2019-2023. Populasi dalam
penelitian ini adalah laporan keuangan perusahaan yang dihasilkan oleh PT. Astra
Internasional Tbk yang terdaftar pada Bursa Efek Indonesia. Jenis Penelitian yang
digunakan adalah Deskriptif Kuantitatif. Sumber data yang yang digunakan adalah
data sekunder yaitu berupa data laporan keuangan perusahaan PT. Astra
Internasional Tbk yang telah diterbitkan perusahaan. Teknik analisis data yang
digunakan adalah analisis time series dengan cara membandingkan rasio-rasio
finansial suatu perusahaan dari satu periode ke periode lainnya. Hasil Penelitian
menunjukkan bahwa PT. Astra Internasional Tbk pada periode 2019-2023
menunjukkan kinerja keuangan yang baik. Perusahaan mampu membayar
kewajiban, menghasilkan laba, dan mengelola aset serta persediaan dengan
efisien meski ada sedikit penurunan di beberapa rasio sejak 2022, secara
keseluruhan kondisi keuangan tetap stabil dan berpotensi terus meningkat.

Kata Kunci: Laporan Keuangan, Kinerja Keuangan
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ABSTRACT

FITRIANTI NURTIKA 2025. Financial Statement Analysis to Assess the
Company's Financial Performance at PT. Astra Internasional Tbk. Thesis,
Management Study Program, Faculty of Economics and Business,
Muhammadiyah University of Makassar, Supervised by: Alamsjah and A.
Tenri Syahriani

This study aims to determine the financial performance of the company at
PT. Astra International Thk for the period 2019-2023. The population in this study
is the company's financial statements produced by PT. Astra International Tbk
which is listed on the Indonesia Stock Exchange. The type of research used is
quantitative descriptive. The data source used is secondary data, namely the
financial statement data of the company PT. Astra International Tbk that has been
published by the company. The data analysis technique used is time series
analysis by comparing the financial ratios of a company from one period to another.
The results of the study show that PT. Astra International Tbk in the period 2019-
2023 showed good financial performance. The company is able to pay obligations,
generate profits, and manage assets and inventory efficiently, although there has
been a slight decrease in several ratios since 2022, overall the financial condition
remains stable and has the potential to continue to increase

Keywords: Financial Report, Financial Performance
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Industri otomotif merupakan salah satu sektor strategis dalam
perekonomian global. Di tengah krisis global yang mengguncang dunia saat ini,
kontribusi manufaktur dalam perekonomian Indonesia cukup baik dan dapat
diandalkan terutama di industri otomotif, menurut data dari Badan Pusat Statistik
(BPS). Kebijakan pembangunan industri nasional Indonesia bertujuan untuk
meningkatkan ekonomi melalui pengembangan sektor industri. Pada tahun 2005,
Kementerian Perindustrian mengeluarkan prediksi bahwa pada tahun 2025,
industri otomotif akan menjadi industri andalan. Hal ini tentu saja ini membuat
tantangan bagi industri otomotif untuk dapat melakukan desain dan manufaktur
penuh.

Industri otomotif Indonesia telah menjadi pilar utama sektor manufaktur
nasional dan telah berkembang menjadi salah satu sektor industri penting yang
berkontribusi pada pertumbuhan ekonomi negara berkat pembukaan pabrik oleh
perusahaan otomotif besar. Ada sebanyak 22 perusahaan industri di Indonesia
memproduksi kendaraan bermotor roda empat atau lebih (Kementerian Industri,
2021). Menurut Nugroho A. E. (2017) menyatakan bahwa karena manfaatnya,
indsutri otomotif dianggap penting dan strategis, yang juga mengatakan bahwa
industri ini dapat meningkat pendapatan negara. karena banyaknya masyarakat
menggunakan kendaraan beroda empat, industri otomotif diharapkan berkembang
pesat dan bersaing. Menurut Rachmawati dan Rismayani (2019), pertumbuhan

industry otomotif yang cepat telah menarik peserta baru dalam menghasilkan



peningkatan jumlah dan merk kendaraan di Indonesia. Industri otomotif adalah
sektor ekonomi yang berkaitan dengan pengolahan, pembuatan, dan penjualan
kendaraan. (Turkita, D, A., Dan Hasmarini, M, 2024)

Ditengah persaingan industri yang semakin ketat, proses pengembangan
disetiap perusahaan pada bidang otomotif, masalah keuangan merupakan
masalah yang sangat vital. Perusahaan mengharapkan untuk mempertahankan
stabilitas keuangan, daya saing, dan berkembang dalam jangka panjang. Namun,
ada kemungkinan bahwa suatu perusahaan akan mengalami kerugian dan
kebangkrutan, yang berarti perusahaan tidak lagi beroperasi. Hal ini dapat terjadi
jika perusahaan tidak mampu menjaga usahanya melalui pengelolaan yang baik.
Salah satu tujuan utama didirikan sebuah perusahaan yaitu untuk mendapatkan
keuntungan yang maksimal. Namun keberhasilan perusahaan dalam mencapai
keuntungan tersebut bergantung pada manajemen keuangan yang baik. Untuk
mempertahankan keuntungan, perusahaan harus memiliki kinerja keuangan yang
sehat dan efisien sehingga mendapatkan keuntungan atau laba. Oleh karena itu,
kinerja keuangan sangat penting bagi perusahaan dalam suatu persaingan bisnis.

Dalam sebuah perusahaan, kemampuan untuk menghasilkan keuntungan
merupakan kunci keberhasilan perusahaan yang mempunyai kinerja perusahaan
yang baik. Karena keuangan merupakan bagian dari laporan keuangan yang
digunakan sebagai alat untuk menilai seberapa baik kinerja perusahaan.
Bagaimana kinerja perusahaan ini akan mempengaruhi seberapa jauh
perusahaan dapat maju dan seberapa baik kolaborasi antara bisnis. Pada suatu
perusahaan tentunya memerlukan laporan keuangan, laporan keuangan berisi
informasi mengenai pendapatan dan kemampuan keuangan perusahaan, yang

membantu mengukur dan menilai kinerjanya. Setiap perusahaan menyiapkan



laporan keuangan untuk memberikan informasi bermanfaat bagi mereka yang
membacanya, terutama untuk digunakan sebagai bahan pertimbangan selama
proses pengembalian keputusan. Laporan keuangan pada dasarnya adalah hasil
dari proses akuntansi yang dapat digunakan sebagai alat untuk menyampaikan
data keuntungan. Laporan keuangan adalah produk akhir dari serangkaian proses
pencatatan dan pengikhtisaran data transaksi bisnis yang diharapkan
memungkinkan seorang akuntan untuk mengorganisir dan menganalisis laporan
keuangan perusahaan.

Laporan keuangan merupakan sarana untuk menentukan atau menilai
posisi keuangan perusahaan, yang dimana hasil analisis ini membantu pihak yang
berkepentingan dalam membuat Keputusan. Dalam nilai laporan keuangan akan
selalu mengalami perubahan setiap periode, atau selalu mengalami penambahan
dan pengurangan. Keputusan akan di pengaruhi oleh perubahan nilai pada
laporan keuangan sehingga laporan keuangan sangat penting bagi semua pihak
yang berkepentingan seperti pemasok, pemilik Perusahaan, investor, dan
pemerintah. Menurut Kasmir (2019) laporan keuangan adalah laporan yang
menunjukkan kondisi keuangan pada saat ini atau selama periode waktu tertentu.
Laporan keuangan sangat penting bagi pihak yang berkepentingan yang dimana
laporan keuangan harus di analisis untuk mengetahui bagaimana berbagai elemen
berhubungan satu sama lain yang sering disebut sebagai analisis laporan
keuangan. (Margaretha et al., 2021)

Analisis laporan keuangan adalah salah satu cara untuk menentukan
seberapa baik kinerja perusahaan dengan menilai kinerja dan membandingkan
kondisi perusahaan dari tahun sebelumnya dengan tahun sekarang, dengan

melakukan analisis akan memungkinkan perusahaan untuk mempertimbangkan



Keputusan yang akan di ambil untuk tahun yang akan mendatang sesuai dengan
kinerjanya. Kinerja didefinisikan sebagai keinginan seseorang untuk mencapai
sesuatu, oleh karena itu kinerja perusahaan ialah untuk mengkaji keuangan
perusahaan secara krisis agar dapat mengambil suatu keputusan yang tepat
dalam suatu periode tertentu. Menurut Fahmi (2020) mengatakan bahwa kinerja
keuangan merupakan alat analisis untuk menilai sejauh mana suatu perusahaan
mematuhi aturan pelaksanaan keuangan dengan benar. (Sari & Alfian, 2023)

PT. Astra Internasional Tbk, sebagai salah satu perusahaan terbesar di
sektor ini memiliki cakupan bisnis yang luas salah satunya mencakup otomotif.
Dengan skala bisnis yang besar, evaluasi kinerja keuangan menjadi aspek penting
dalam menilai Kesehatan perusahaan serta menentukan strategis bisnis yang
berkelanjutan. Dalam lima tahun terakhir (2019-2023), PT. Astra Internasional Tbk
menghadapi berbagai tantangan yang mempengaruhi kondisi keuangannya, mulai
dari dampak pandemi covid-19, pelemahan daya beli masyarakat, kenaikan harga
bahan baku, hingga perubahan kebijakan industry otomotif di Indonesia. Oleh
karena itu, penting untuk menganalisis laporan keuangan perusahaan guna
mengetahui apakah mampu mempertahankan stabilitas keuangannya ditengah
tantangan yang ada.

PT. Astra Internasional Tbk tidak terlepas dari upaya untuk meningkatkan
efisiensi dan efektivitas pengelolaan keuangan. Pada PT. Astra Internasional Tbk
ada 4 rasio yang perlu digunakan untuk menilai kinerja keuangan guna
mengetahui keadaan keuangan perusahaan vyaitu rasio likuiditas, rasio
solvabilitas, rasio profitabilitas, dan rasio aktivitas guna sebagai pertimbangan
dalam pengambilan keputusan untuk masa yang akan datang. Dari latar belakang

masalah tersebut, maka penulis mengangkat masalah ini sebagai bahan penulisan



iimiah dengan judul “Analisis Laporan Keuangan Untuk Menilai Kinerja
Keuangan Perusahaan Pada PT. Astra Internasional Tbk”

B. Rumusan Masalah

Dengan memperhatikan konteks di atas, maka permasalahan utama studi ini
adalah “bagaimana kinerja keuangan perusahaan pada PT. Astra Internasional
Tbk pada periode 2019-2023 di tinjau dari rasio likuiditas, rasio solvabilitas, rasio

profitabilitas, dan rasio aktivitas?”

C. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini untuk mengkaji bagaimana kinerja keuangan perusahaan
pada PT. Astra Internasional Tbk pada periode 2019-2023 di tinjau dari rasio

likuiditas, rasio solvabilitas, rasio profitabilitas, dan rasio aktivitas.

D. Manfaat Penelitian

1. Bagi Peneliti

Dengan penelitian ini di harapkan dapat memberikan pengetahuan dan
pengalaman dalam mengaplikasikan teori yang di dapat selama ini.

2. Bagi Perusahaan
Dengan penelitian ini dapat memberikan gambaran kondisi keuangan
perusahaan pada PT. Astra Internasional Tbk sehingga dapat membantu
dalam mengambil Keputusan yang tepat di masa yang akan datang.

3. Bagi Akademik
Dengan penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi untuk penelitian-

penelitian selanjutnya.



BAB I

TINJAUAN PUSTAKA

A. TINJAUAN TEORI

1.

Laporan Keuangan

a. Pengertian Laporan Keuangan

Laporan keuangan adalah laporan yang berisi tentang keuangan
dalam sebuah organisasi. Laporan keuangan di buat oleh perusahaan
sebagai hasil dari proses akuntasi dan dimaksudkan untuk memberikan
informasi tentang keuangan perusahaan, terutama kepada pihak eksternal.
Laporan keuangan adalah laporan yang menggambarkan kondisi keuangan
perusahaan secara keseluruhan atau jangka waktu tertentu. (Kasmir, 2019).

Pada umumnya, laporan keuangan terdiri dari neraca, laporan laba
rugi, laporan perubahan modal, laporan catatan atas laporan keuangan, dan
laporan kas. Neraca menunjukkan atau menggambarkan jumlah aset,
kewajiban, dan ekuitas yang dimiliki suatu perusahaan pada tanggal
tertentu, Laporan laba rugi menunjukkan kondisi usaha dalam suatu periode
tertentu, Laporan perubahan modal menunjukkan perubahan modal pemilik
selama satu periode, Laporan catatan atas laporan keuangan menyajikan
informasi dan penjelasan tambahan yang di anggap perlu terhadap laporan
keuangan, dan laporan kas menunjukkan arus kas masuk dan arus kas

keluar perusahaan. (Kasmir, 2019).



b. Tujuan Laporan Keuangan

Tujuan laporan keuangan menurut Kasmir (2019) yakni:

1. Memberikan rincian mengenai jenis dan jumlah asset yang dimiliki
perusahaan pada saat ini.

2. Memberikan rincian mengenai ukuran, jenis, dan jumlah kewajiban
lancar dan modal yang dimilki perusahaan.

3. Untuk mengetahui rincian mengenai sifat perusahaan dan jumlah
pendapatan dalam jangka waktu tertentu.

4. Memberikan rincian mengenai total pengeluaran dan jenis biaya lain
yang dikeluarkan perusahaan dalam periode waktu tertentu.

5. Untuk mengetahui informasi mengenai perubahan yang dilakukan
dalam ospek aktif, pasif, dan keuangan bisnis.

6. Untuk mengetahui penawaran perincian mengenai Kkinerja
manajemen selama periode akuntansi untuk organisasi.

7. Untuk mengetahui informasi pada catatan laporan keuangan.

8. Untuk informasi keuangan lainnya

c. Manfaat Laporan Keuangan
Selain tujuan laporan keuangan juga laporan keuangan memiliki

beberapa manfaat yakni:

a. Sebagai dasar untuk memberi kompensasi
b. Sebagai dasar untuk menilai peningkatan nilai perusahaan
c. Untuk supplier agar mengetahui besarnya kemungkinan

pembayaran hutang



d. Bagi bank sebagai bukti bahwa bisnis tersebut likuid dan
memiliki modal kerja yang mencukupi Karakteristik Laporan

Keuangan. (Kasmir, 2019).

Ikatan akuntan Indonesia (2009:5-8) mengatakan bahwa laporan
keuangan memiliki empat ciri karakteristik utama yakni, dapat di pahami,
relevan, keandalan, dan dapat diperbandingkan.

a. Dapat dipahami

Salah satu kualitas penting laporan keuangan adalah bahwa
informasinya mudah dipahami oleh pengguna, maka dari itu, dianggap bahwa
pengguna memiliki pemahaman yang cukup tentang aktivitas ekonomi dan
bisnis, akuntasi, dan juga memiliki keinginan yang wajar untuk mempelajari
informasi. Namun, hanya karena informasi yang kompleks dalam laporan
keuangan terlalu sulit untuk dipahami oleh pengguna tertentu, informasi
tersebut tidak dapat dikeluarkan.
b. Relevan

Agar memenuhi kebutuhan dalam proses pengambilan Keputusan,
informasi harus relevan jika dapat mempengaruhi Keputusan ekonomi
pemakai dengan membantu mereka menegaskan atau mengkoreksi hasil
peristiwa masa lalu, kini, maupun masa depan.

Peran informasi dalam peramalan (predictive) dan penegasan
(confirmatory) saling terkait. Misalnya, informasi tentang struktur perusahaan
dan jumlah asset yang dimiliki bermanfaat bagi pemakai Ketika mereka
berusaha meramalkan kemampuan perusahaan untuk memanfaatkan peluang
dan menangani situasi yang tidak menguntungkan. Informasi yang samajuga

tidak berfungsi untuk memberikan penegasan, atau peran terhadap prediksi



sebelumnya, seperti bagaimana struktur keuangan perusahaan diharapkan
tersusun atau hasil operasi yang direncanakan. Untuk memprediksi posisi
keuangan dan kinerja masa depan, seringkali digunakan informasi dari posisi
keuangan dan kinerja masa lalu, serta hal-hal lain yang langsung menarik
perhatian pemakai, seperti pembayaran dividen dan upah, pergerakan harga
sekuritas, dan kemampuan perusahaan untuk memenuhi komitmennya ketika
jatuh tempo. Informasi tidak harus dalam bentuk ramalan jelas untuk memiliki
nilai prediktif.

Namun demikian, penampilan informasi tentang transaksi dan peristiwa
sebelumnya dapat meningkatkan kemampuan laporan keuangan untuk
membuat prediksi. Misalnya, jika akun-akun penghasilan atau badan yang
tidak biasa diungkapkan secara terpisah, nilai prediktif laporan laba-rugi dapat

meningkat.

c. Keandalan

Informasi juga harus dapat diandalkan, jika digunakan sebagai
penyajian yang tulus atau jujur dari seharusnya disajikan atau secara wajar
diharapkan dapat disajikan, maka informasi memiliki kualitas yang dapat
diandalkan. Meskipun informasi mungkin bermanfaat, penggunaan mereka
dapat menyesatkan jika sumbernya tidak dapat diandalkan.
d. Jenis Laporan Keuangan

Laporan keuangan yang dikeluarkan oleh suatu perusahaan mencakup
harta, tanggung jawab, dan kinerja operasi selama periode akuntansi tertentu.
Laporan keuangan umumnya terdiri dari tiga hal utama yakni, neraca (balance
sheet), laporan laba rugi (income statement), dan laporan perubahan modal

(statement of changes in capital). Dalam praktiknya, Kasmir (2019)
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menyebutkan 5 jenis macam laporan keuangan yang biasa disusun, antara
lain:

a. Neraca
Neraca merupakan laporan keuangan yang menunjukkan posisi
keuangan perusahaan selama periode waktu tertentu.

b. Laporan Laba Rugi
Laporan laba rugi merupakan laporan keuangan yang menggambarkan
hasil usaha perusahaan dalam suatu periode tertentu. Dalam laporan
laba rugi ini tergambar jumlah pendapatan dan sumber-sumber
pendapatan yang diperoleh.

c. Laporan Perubahan Modal
Laporan perubahan modal adalah laporan yang berisi jumlah dan jenis
modal yang dimiliki pada saat ini. Kemudian, laporan ini juga
menjelaskan perubahan modal dan sebab-sebab terjadinya perubahan
modal diperusahaan.

d. Laporan Arus Kas
Laporan arus kas menunjukkan semua aspek yang berkaitan dengan
kegiatan perusahaan, baik yang berpengaruh langsung atau tidak
langsung terhadap kas. Laporan arus kas harus disusun berdasarkan
konsep kas selama periode laporan. Laporan kas terdiri dari arus kas
masuk (cash in) dan arus kas keluar (cash out) selama periode tertentu.

e. Laporan Catatan atas Laporan Keuangan
Laporan catatan atas laporan keuangan merupakan laporan yang
memberikan informasi apabila ada laporan keuangan yang

memerlukan penjelasan tertentu.
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2. Analisis Laporan Keuangan

a. Pengertian Analisis Laporan Keuangan

Analisis laporan keuangan merupakan proses dalam meneliti
keuangan dan komponennya yang bertujuan untuk mengevaluasi dan
memprediksi kondisi keuangan perusahaan atau badan usaha serta

mengevaluasi pencapaian masa lalu sampai saat ini.

Menurut Dwi Prastowo dan Bernstein dikutip dari (Wijaya, 2019),
analisis laporan keuangan adalah proses yang memanfaatkan berbagai
pertimbangan untuk menilai posisi keuangan dan hasil kegiatan operasional
perusahaan pada periode lalu dan sekarang. Oleh karena itu, analisis
laporan keuangan bertujuan sebagai penentu estimasi dan prediksi yang
dianggap paling memungkinkan untuk menjelaskan kondisi dari kinerja

perusahaan

Menurut Harahap (2016:190), analisis laporan keuangan ialah
menguraikan akun laporan keuangan menjadi bagian informasi yang lebih
kecil dan melihat hubungan antara data kuantitatif dan nonkuantitatif yang
signifikan. Tujuan dari analisis ini agar mendapatkan pemahaman yang
lebih dalam tentang kondisi keuangan yang merupakan bagian penting dari
proses pengambilan keputusan. (Wijaya, 2019)

Berdasarkan penjelasan ini, dapat disimpulkan bahwa analisis
laporan keuangan adalah proses mempelajari data keuangan untuk
membuat posisi keuangan, hasil operasi, dan kemajuan perusahaan mudah
dipahami. Ini dilakukan dengan mempelajari hubungan antara data
keuangan dengan kecenderungan yang terlihat dalam laporan keuangan,

sehingga analisis laporan keuangan dapat digunakan sebagai dasar untuk
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pengambilan keputusan bagi pihak-pihak yang berkepentingan. Selain itu,
dalam melakukan analisis, rasio-rasio laporan keuangan tidak boleh
diabaikan, dengan melakukan analisis ini dapat membuat sebuah
Keputusan dengan tepat.

b. Tujuan Analisis Laporan Keuangan

Ada beberapa tujuan analisis laporan keuangan menurut Kasmir (2019)
yakni:

1) Untuk menentukan keadaan keuangan suatu organisasi selama
periode waktu tertentu, termasuk asset, kewajiban, ekuitas, dan
hasil usaha yang telah dicapai selama periode waktu tertentu.

2) Untuk mengetahui kekurangan perusahaan.

3) Untuk mengetahui kekuatan perusahaan.

4) Mengetahui apa yang perlu dilakukan untuk memperbaiki kondisi
keuangan perusahaan saat ini.

5) Untuk melakukan penilaian kinerja manajemen ke depan agar
mengetahui apakah kinerja perusahaan berhasil atau tidak.

6) Selain itu, digunakan sebagai alat untuk membandingkan hasil

perusahaan dengan perusahaan yang telah dicapai.

Tujuan analisis laporan keuangan ialah sebagai alat yang sangat
penting untuk mendapatkan informasi tentang posisi keuangan dan
pencapaian perusahaan. Apabila data keuangan diperbandingkan
dalam dua periode atau lebih dan analisis lebih lanjut untuk
mendapatkan data yang dapat mendukung pengambilan keputusan,
data tersebut akan menjadi lebih relevan bagi pihak yang

berkepentingan.
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c. Metode dan Teknik Analisis Laporan Keuangan Menurut Hery, H. C, (2021)

bahwa ada 2 metode dalam menganalisis laporan keuangan, yakni:

1) Analisis horisontal adalah jenis analisis yang dilakukan dengan

membandingkan laporan keuangan untuk beberapa waktu atau

periode agar mengetahui perkembangan perusahaan.

2) Analisis vertical adalah jenis analisis laporan keuangan yang hanya

memeriksa keadaan keuntungan atau hasil operasi selama satu

waktu tertentu. Ini dilakukan dengan membandingkan akun-akun

dalam laporan keuangan satu sama lain.

Hery, H. C, (2021) juga mengatakan bahwa ada beberapa teknik analisis

laporan keuangan, yakni:

i

Analisis perbandingan laporan keuangan, merupakan Teknik
analisis dengan cara membandingkan laporan keuangan dari
dua periode atau lebih untuk menunjukkan perubahan dalam
jumlah(absolut) maupun dalam persentase (relatif).

Analisis trend, Teknik analisis yang digunakan guna mengetahui
keadaan keuangan dan kinerja perusahaan.

Analisis persentase per kompomen, Teknik analisis yang
digunakan guna mengetahui persentase masing-masing

komponen asset terhadap total asset.

. Analisis sumber dan penggunaan modal kerja, Teknik yang

digunakan guna mengetahui besarnya sumber dan
penggunaan modal kerja selama dua periode waktu yang

dibandingkan.
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5. Analisis sumber dan penggunaan arus kas, Teknik analisis yang
digunakan guna mengetahui kondisi kas dan perubahan kas
dalam suatu periode waktu tertentu.

6. Analisis rasio keuangan, Teknik analisis yang digunakan untuk
mengetahui hubungan antara pos tertentu dalam neraca
maupun laporan laba rugi.

7. Analisis perubahan laba kotor, Teknik analisis yang digunakan
guna mengetahui posisi laba kotor dari satu periode ke periode
selanjutnya.

8. Analisis titik impas, Teknik analisis yang digunakan guna
mengetahui Tingkat penjualan yang harus dicapai agar
perusahaan tidak mengalami kerugian.

9. Analisis kredit, Teknik analisis yang digunakan untuk menilai
layak tidaknya suatu permohonan kredit debitor kepada kreditor
seperti bank.

3. Analisis Rasio Keuangan

a. Pengertian Analisis Rasio Keuangan

Menurut James C Van Horne dikutip dari Kasmir (2019) merupakan
indeks yang menghubungkan dua angka akuntansi dan diperoleh dengan
membagi satu angka dengan angka lainnya. Rasio keuangan digunakan
untuk mengevaluasi kondisi dalam suatu keuangan dan kinerja
perusahaan. Dari hasil rasio keuangan ini akan terlihat kondisi Kesehatan

perusahaan yang bersangkutan.

Rasio keuangan merupakan kegiatan membandingkan angka-

angka yang ada pada laporan keuangan dengan cara membagi satu angka
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dengan angka lainnya. Perbandingan dapat dilakukan antara satu
komponen dengan komponen dalam satu laporan keuangan atau antar
kompnen yang ada di antara laporan keuangan. Kemudian angka yang
diperbandingkan dapat berupa angka-angka dalam satu periode maupun

beberapa periode.

Hasil rasio keuangan ini digunakan untuk menilai kinerja
manajemen dalam suatu periode apakah mencapai target seperti yang
telah ditetapkan. Dari kinerja yang dihasilkan ini juga dapat dijadikan
sebagai evaluasi hal-hal yang perlu dilakukan kedepan agar kinerja
manajemen dapat ditingkatkan atau dipertahanka sesuai dengan target

perusahaan.

Analisis rasio laporan keuangan digunakan untuk menghubungkan
berbagai informasi yang terdapat dalam laporan keuangan dalam bentuk
rasio-rasio tertentu. Tujuan utamanya agar mengetahui hubungan penting
antar komponen dalam laporan keuangan yang dapat digunakan untuk

menilai kondisi keuangan dan kinerja suatu perusahaan. (Hery, H. C, 2021)

Maka dapat disimpulkan bahwa analisis rasio keuangan ialah untuk
memberikan gambaran mengenai baik buruk pada keadaan keuangan

perusahaan.

b. Manfaat Analisis Rasio Keuangan

Ada beberapa manfaat menggunakan analisis rasio keuangan

menurut Fahmi (2020:51)

1. Bermanfaat sebagai alat untuk menilai kinerja suatu perusahaan.
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2. Bermanfaat sebagai rujukan dalam membuat perencanaan suatu
perusahaan.

3. Bermanfaat untuk menilai keadaan keuangan suatu perusahaan,
Dengan adanya jaminan kelangsungan pembayaran bunga dan
pengambilan pokok pinjaman, berguna bagi para kreditur untuk
memperkirakan potensi risiko yang akan dihadapi.

4. Digunakan sebgai penilaian bagi pihak yang terlibat dalam

organisasi.

Dengan menggunakan manfaat analisis rasio ini, kita dapat
menentukan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba, besarnya
hutang yang digunakan, serta perencanaan investasi yang akan

digunakan.
c. Jenis-jenis rasio keuangan

Rasio keuangan menunjukkan hubungan antar akun dalam laporan
keuangan (neraca, laba rugi, dan perubahan modal). Menurut Kasmir

(2019) ada beberapa jenis rasio keuangan, yakni:
1) Rasio Likuiditas

Menurut J. Fred Weston dalam Kasmir (2019) bahwa rasio likuiditas
adalah rasio yang menunjukkan Tingkat kemampuan perusahaan untuk
memenuhi hutsng atau kewajiban jangka pendek. Rasio likuiditas digunakan
untuk mengukur kemapuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka

pendek dengan melihat aktiva lancar perusahaan terhadap hutang lancarnya.
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a. Rasio Lancar (current ratio)

Rasio yang membandingkan hutang lancan dan aktiva lancer
disebut rasio lancer. Selain itu, rasio ini menunjukkan kapasitas kreditur
untuk memenuhi janji jangka pendek. Jika rasio lancer suatu perusahaan
lebih dari 1,0 (100%), maka perusahaan tersebut memiliki kemampuan
yang baik untuk melunasi kewajibannya. Karena perbandingan aktiva dan
kewajiban perusahaan lebih besar, kemampuan perusahaan untuk

melunasi utang akan dipertanyakan jika rasio lancarnya dibawah 1,0 kali.

" aktiva lancar
Rasio Lancar =——  x 100%
hutang lancar

b. Rasio Cepat (Quick Ratio)

Pada rasio ini, perusahaan dapat memenuhi kewajiban jangka
pendek dengan menggunakan aktiva lancar tanpa mempertimbangkan
persediaan. Namun, karena persediaan dianggap sebagai aktiva lancar
yang sulit untuk diubah menjadi kas, persediaan tidak dihitung dalam

menghitung rasio cepat.

aktiva lancar—persediaan

Rasio Cepat = X 100%

hutang lancar

Hasil perhitungan cepat menunjukkan bahwa jika nilainya lebih dari
1,0 (100%) maka menunjukkan perusahaan memiliki kemampuan yang
baik untuk memenuhi kewajibannya, tetapi jika nilainya di atas 1,3 (300%)

maka bukan berarti likuiditas perusahaan baik, bisa jadi kas perusahaan
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jumlahnya besar karena tidak dialokasikan sehingga tidak produktif. Sebab

lain ialah tingginya piutang pada perusahaan tersebut.

Rasio Solvabilitas (Solvance Ratio)

Rasio solvabilitas ialah suatu alat untuk mengukur perbandingan
dengan mengukur kemampuan aktiva perusahaan, berapa banyak utang

yang digunakan dalam membiayai perusahaan.

a. Rasio hutang terhadap aktiva (Debt Ratio to Asset)

Rasio ini digunakan untuk mengukur seberapa baik suatu
perusahaan dapat menjamin hutang jika dibandingkan dengan jumlah
aktiva yang dimiliki. Semakin tinggi rasio ini, semakin banyak modal
pinjaman atau hutang yang digunakan untuk menghasilkan keuntungan.
Rasio hutang menunjukkan seberapa jauh asset dapat menutupi utang.

Semakin rendah debit rasio maka dana semakin aman.

Rasio Hutang =2222L1040 o 40y,

total aktiva

b. Rasio hutang terhadap ekuitas (Total Debt to Equity Ratio)

Untuk mengetahui kekuatan keuangan perusahaan, rasio ini
menunjukkan hubungan antara jumlah utang jangka Panjang yang
diberikan kreditur dan modal sendiri yang diberikan pemilik perusahaan.
Semakin tinggi rasio maka semakin besar hutang jangka Panjang yang
diberikan kreditur dibandingkan dengan modal sendiri yang dimiliki
perusahaan, semakin kecil rasio ini maka semakin baik keadaan keuangan

Perusahaan. (Kasmir, 2019)

Rasio Hutang Terhadap Ekuitas Ztotalhutang o 440,

ekuitas
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3) Rasio Profitabilitas (Sovance Ratio)

Rasio profitabilitas mengukur kemampuan sebuah perusahaan untuk
menghasilkan keuntungan dengan menggunakan sumber yang dimilikinya,
seperti aktiva, modal, atau penjualan. Dengan catatan, nilai persentase rasio
profitabilitas yang lebih tinggi menunjukkan kondisi bisnis yang lebih baik. Nilai
persentase yang lebih tinggi menunjukkan tingkat laba dan efisiensi yang tinggi

yang dapat dilihat dari tingkat pendapatan dan arus kas.
a. Margin laba kotor (gross profit margin)

Dengan menggunakan rasio ini dapat mengetahui seberapa besar
laba kotor yang dihasilkan perusahaan dibandingkan dengan nilai
penjualan bersihnya secara keseluruhan. Rasio yang lebih tinggi
menunjukkan bahwa perusahaan lebih memprioritaskan peningkatan

harga pokok penjualan daripada peningkatan penjualan. (Kasmir, 2019)

laba kotor

Margin Laba Kotor =pe— x 100%

njualan

b. Margin laba bersih (Net Profit margin)

Margin laba bersih merupakan ukuran keuntungan dengan
membandingkan antara laba setelah bunga dan pajak dibandingkan

dengan penjualan. (Kasmir, 2019).

Untuk mengetahui berapa banyak laba bersih yang dihasilkan dari
sejumlah penjualan tertentu, rasio laba bersih digunakan dan dibandingkan

dengan rasio sebelumnya karena laba bersih yang dihasilkan merupakan
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laba bersih perusahaan. Selain itu, semakin tinggi rasio ini maka semakin

baik kinerja perusahaan.

laba bersih setelah pajak

Margin Laba Bersih = x 100%

penjualan

c. Rasio margin laba operasi (operating profit margin)

Rasio operating profit margin (OPM) merupakan rasio yang
mengukur kemampuan suatu perusahaan agar menghasilkan laba
operasi (laba usaha) dari penjualan bersihnya selama periode waktu
tertentu. OPM yang baik adalah rasio yang baik setidaknya setiap tahun
atau tetap stabil. Dengan kata lain, Rasio OPM yang lebih tinggi
menunjukkan bahwa Perusahaan mampu meningkatkan penjualan
bersih sambil meminimalkan atau menekanlaba operasional. Ini
menunjukkan bahwa Perusahaan memiliki manajemen yang baik
dalam meminimalkan biaya secara efektif, yang memungkinkan
Perusahaan menghasilkan laba yang lebih tinggi. Sebaliknya, rasio
OPM yang menurun setiap tahun menunjukkan Perusahaan kurang

mampu memanajemen biaya operasionalnya.

laba bersih sebelum pajak
OPM = PEZZ % 100%

penjualam

d. Rasio pengembalian asset (return on asset ratio)

Return On Asset (ROA) menunjukkan kemampuan perusahaan

dalam menghasilkan laba dari aktiva yang digunakan Kasmir (2019).
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Return On Asset Ratio (ROA) digunakan untuk menilai
persentase keuntungan (laba) yang diperoleh suatu Perusahaan terkait
sumber daya atau total asset. Akibatnya, efisiensi pengelolaan asset
suatu Perusahaan dapat dilihat dari persentase ini. Dengan persentase
rasio industry sejenis rata-rata 9%, kinerja Perusahaan ditunjukkan
dengan ROA di atas rata-rata standar, dan ROA di bawah rata-rata

standar menunjukkan kinerja buruk.

ROA =laba bersih % 100%

total asset

e. Rasio pengembalian ekuitas (return on equity ratio)

Rasio profitabilitas yang disebut dengan return on equity (ROE)
digunakan untuk mengevaluasi seberapa baik sebuah Perusahaan
dapat menghasilkan laba dan investasi yang dilakukan oleh pemegang

sahamnya.

Return On Equity (ROE) Merupakan rasio untuk mengukur
menunjukkan efisiensi penggunaan modal sendiri. Semakin tinggi rasio
ini, semakin baik. Posisi pemilik perusahaan semakin kuat demikian

sebaliknya. (Kasmir, 2019).

ROE dihitung dengan membagi penghasilan (income)
Perusahaan dengan modal yang diinvestasikan oelh pemegang saham
biasa dan pemegang saham preferen. Tingkat keuntungan Perusahaan

(ROE) diukur dari investasi pemilik modal atau pemegang saham
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Perusahaan, di mana ekuitas pemegang saham terdiri dari laba tahan,

saham biasa, dan modal tambahan yang disetor.

laba bersih setelah pajak
ROE = P22 % 100%

ekuitas pemegang saham

4) Rasio aktivitas (activity ratio)

Rasio aktivitas menunjukkan seberapa baik suatu Perusahaan dapat
memanfaatkan aktiva yang dimiliki untuk menghasilkan uang melalui
penjualan. Namun, rasio ini tidak hanya dihitung dengan mengukur seberapa
tinggi atau rendah rasio tersebut, tetapi juga menunjukkan seberapa baik

keuangan Perusahaan.

a. Rasio perputaran aktiva (fotal assets turn over)

Rasio perputaran aktiva, yang dihitung berdasarkan jumlah
penjualan menunjukkan kecepatan perputaran aktiva secara keseluruhan
dalam jangka waktu tertentu (Kasmir, 2019). Persentase ini meningkat
setiap tahun menunjukksn bahwa aktiva dapat lebih cepat berputar dan
meraih laba. Ini menunjukkan bahwa penggunaan aktiva secara

keseluruhan semakin efektif dalam menghasilkan penjualan.

Rasio Perputaran Aktiva =224 o 1000

total aktiva

b. Rasio perputaran modal kerja (working capital turnover)

Perputaran modal kerja mengacu pada perbandingan antara
penjualan dan modal kerja bersih. Ini terjadi Ketika modal kerja bersih
dihitung dengan mengurangi hutang lancer dan aktiva lancer. Selama

Perusahaan beroperasi, modal kerja selalu ada dan bergerak di dalamnya.
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Perputaran modal kerja lebih cepat jika periodenya lebih pendek, yang
artinya peningkatan rasio setiap tahun menunjukkan modal kerja yang lebih

besar dan efisien pada Perusahaan.

penjualan

X 100%

Perputaran Modal Kerja =—
aktiva lancsr—hutang lancar

c. Rasio perputaran aktiva tetap (fixed assets turnover)

Rasio perputaran aktiva tetap, ialah membandingkan penjualan
dengan aktiva tetap, mengukur seberapa efektif dana digunakan untuk
aktiva atau harta. Pada industry dengan aktivita tetap yang tinggi, rasio
ini tidak terlalu penting. Metode ini berguna dalam menilai kemampuan
organisasi untuk meningkatkan pendapatan dengan menggunakan
aktivanya. Semakin tinggi rasio ini setiap tahun menunjukkan
penggunaan aktiva tetap yang lebih efektif dan lebih rendah

menunjukkan penggunaan aktiva tetap yang kurang efektif.

Perputaran Aktiva Tetap =-2<%eln o 10

aktiva tetap

d. Rasio perputaran persediaan (inventory turnover)

Rasio perputaran persediaan menunjukkan kemampuan yang
tertanam dalam inventory untuk berputar dalam jangka waktu tertentu.
Rasio ini menilai efisiensi pengelolaan persediaan barang dagang dan
efisiensi operasional, menunjukkan seberapa baik manajemen

Perusahaan mengontrol modal yang ada pada Persediaan. Jika rasio
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ini meningkat setiap tahun, maka Perusahaan berada dalam kondisi

baik karena menjual dan mengelola persediaan dengan baik.

Dalam rasio ini, penjualan akan dinilai dengan menggunakan
harga pasa (at market), karena Perusahaan lebih banyak

menggunakan rasio ini.

Perputaran Persediaan (At Market) =229 o 1009

persediaan

4. Kinerja Keuangan Perusahaan

Menurut Rudianto dikutip dari (Wijaya, 2019), kinerja keuangan adalah
prestasi atau hasil yang telah tercapai oleh manajemen perusahaan dalam
menjalankan fungsinya dalam mengelola asset perusahaan secara efektif
selama periode waktu tertentu. Kinerja keuangan sangat penting bagi
perusahaan untuk mengetahui dan mengevaluasi tingkat keberhasilannya

berdasarkan aktivitas keuangan yang telah dilaksanakan.

Menurut Jumingan dikutip dari (Wijaya, 2019) kinerja keuangan adalah
gambaran kondisi keuangan selama suatu periode yang mencakup aspek
perhimpunan dana dan penyaluran dana. Maka dari itu, dapat disimpulkan
bahwa kinerja keuangan adalah hasil yang dicapai dalam bidang keuangan
dalam jangka waktu tertentu yang dapat diketahui dengan menganalisis

laporan keuangan.

Perusahaan yang memiliki standar rasio keuangan dapat menilai
kinerja keuangannya dengan membandingkan rasio yang diperoleh dengan
standar rasio yang ada. Pada umumnya, kinerja keuangan perusahaan
dikategorikan baik jika besarnya rasio keuangan perusahaan sama dengan

atau di atas standar rasio keuangan
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Menurut Munawir (2019), Dalam mengukur kinerja perusahaan

mempunyai beberapa tujuan sebagai berikut:

a. Untuk mengetahui tingkat likuiditas, yakni kemampuan Perusahaan untuk
memenuhi kewajiban keuangannya yang harus segera dipenuhi saat
ditagih

b. untuk mengetahui tingkat solvabilitas, yaitu kemampuan Perusahaan
dalam memenuhi kewajiban keuangannya apabila Perusahaan tersebut
dilikuidasi.

c. Untuk mengetahui tingkat profitabilitas, yaitu kemampuan Perusahaan
dalam menghasilkan laba selama periode tertentu yang dibandingkan
dengan penggunaan asset atau ekuitas secara produktif.

d. Agar mengetahui tingkat aktivitas, yakni kemampuan Perusahaan untuk
menjalankan dan mempertahankan usahanya yang diukur dari
kemampuan Perusahaan untuk membayar pokok hutang dan bunga tepat
waktu, serta pembayaran dividen secara teratur terhadap pemegang
saham tanpa mengalami kesulitan atau krisis keuangan.

5. Penilaian Kinerja Keuangan Perusahaan.

Menurut Irham Fahmi (2020) menyatakan bahwa kinerja keuangan
adalah gambaran kondisi keuangan suatu perusahaan yang dianalisis dengan
menggunakan alat analisis keuangan. Tujuan dari analisis ini adalah untuk
mengetahui seberapa baik atau buruk keadaan keuangan suatu perusahaan,
yang pada gilirannya menunjukkan prestasi kerjanya selama periode waktu
tertentu. Menurut Hery (2016:217), pengukuran kinerja adalah salah satu

bagian penting dari system pengendalian manajemen. Ini dilakukan untuk
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mengetahui seberapa berhasil perusahaan dalam mencapai tujuan, baik

jangka pendek maupun jangka panjang. (Wijaya, 2019)

Untuk mencapai hasil atau prestasi yang signifikan, penilaian kinerja
perusahaan melibatkan menilai perilaku manusia dalam suatu organisasi.
penilaian kinerja menurut Mulyadi (2016:477) merupakan evaluasi yang
dilakukan secara berkala dalam mengevaluasi seberapa efektif operasional
suatu organisasi berdasarkan sasaran, standar, dan kriteria yang telah

ditetapkan sebelumnya. Dua aspek menggambarkan kinerja keuangan, yakni:

a. Dari segi kualitatif, kinerja Perusahaan dapat diukur dengan mencakup
sumber daya manusia, kekompakan tim, keunggulan produk dipasar, dan
kepatuhan Perusahaan terhadap Masyarakat

b. Dari segi kuantitatif, kinerja Perusahaan yang dapat diukur dengan
menggunakan suatu analisis tertentu. (Jaya, A., Nurlina., Dan Syahriani,

2020)

Dengan penilaian kinerja tersebut maka dapat diukur pengevaluasian
laporan keuangan Perusahaan. Kinerja merupakan prospek pertumbuhan
serta potensi yang sebanding dengan waktu dan dapat juga ditentukan kriteria
yang digunakan untuk menilai keefektifan suatu Perusahaan yakni melihat
tercapai tidaknya program yang telah dibuat pada tiap Perusahaan tahun
anggaran atau periode sehingga sesuai dengan rencana pencapaian tujuan

Perusahaan.



B. Penelitian Terdahulu

Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu

27

indonesia)

No | Nama Judul Variabel Alat analisis Hasil penelitian
Peneliti penelitian
dan tahun
penelitian
Sari & Analisis Kuantitatif | Dokumentasi Hasil penelitian
Alfian laporan dan menunjukkan bahwa
(2023) keuangan Pengumpulan kinerja rasio

untuk data likuiditas PT. Tunas

mengukur Baru Lampung Tbk

kinerja tahun 2018-2020

keuangan tergolong kurang

PT. Tunas baik, kinerja rasio

Baru solvabilitas PT.

Lampung Tunas Baru

Tbk Lampung Tbk tahun
2018-2020 tergolong
kurang baik, kinerja
rasio profitabilitas
PT. Tunas Baru
Lampung Tahun
2018-2020 tergolong
kurang baik.

2. | Nursiana | Analisis Kuantitatif | Mengumpulkan | Hasil penelitian dari
etal., laporan data, pengujian data
(2022) keuangan mengklasifikasi, | return on asset

dalam dan didapatkan nilai
mengukur menganalisis probalititas

kinerja data asymp.sig. (2-tailed)
keuangan sebesar 0,550
sebelum dimana hasil

dan selama tersebut lebih besar
pandemi dari 0,05 yang

covid 19 artinya hipotesis
menggunak keempat ditolak

an metode yang menandakan
rasio (studi bahwa tidak terdapat
kasus pada perbedaan yang
sektor signifikan antar
industry sebelum dan selama
minuman pandemi covid-19.
dan

makanan

yang

terdaftar di

bursa efek




28

Amriyadi, | Analisis Kuantitatif | Menggunakan Hasil perolehan
(2022) laporan rasio keuangan | perhitungan dari
keuangan yang dapat keempat rasio
untuk dijadikan menilai bahwa
menilai sebagai dasar kinerja keuangan PT.
kinerja informasi. kimia Farma, Tbk
keuangan masih kurang baik.
PT. Kimia
Farma, TBK
Prasetyow | Analisis Kuantitatif | Dokumentasi menunjukkan PT.
ati & laporan dan Mandom Indonesia
Prihastiwi, | keuangan pengumpulan Tbk, rasio
(2022) dalam data profitabilitas
menilai menggunakan profit
kinerja margin dalam Kriteria
keuangan cukup baik (ROA)
2t cukup baik dan
Mandom (ROE) kriteria
Indonesia kurang baik, rasio
Tbk 2019 likuiditas sangat
baik, rasio aktivitas
kurang baik, rasio
arus kas kurang
baik, rasio
solvabilitas sangat
baik, dan rasio pasar
dalam kriteria yang
baik.
Rizqi et Analisis Kuantitatif | Pengumpulan Hasil penelitian
al., (2021) | laporan data menunjukkan kinerja
keuangan keuangan PT.
dalam PP(Persero) Tbk
mengukur disetiap rasio yang
kinerja telah diuji cenderung
keuangan menimbulkan
PT. kualitas yang
Pembangun menerangkan Kinerja
an Tbk keuangan PT. PP
periode (Persero) Tbk
2015-2019 berada sesuai rata-
rata rasio industri
atau dapat
dikategorikan
sebagai kinerja
keuangan yang
sangat memuaskan.
Margareth | Analisis Kuantitatif | Dokumentasi Hasil penelitian
aetal, laporan menunjukkan dari
(2021) keuangan kondisi likuiditas,

untuk

aktivitas, solvabilitas,
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mengukur dan profitabilitas
kinerja dapat disimpulkan
perusahaan bahwa secara
PT. ACE keseluruhan kinerja
Hardware keuangan PT. ACE
Indonesia Hardware Indonesia
TBK belum cukup baik
selama 4 tahun
terakhir.
Tyas, Analisis kuantitatif | Dokumentasi, Hasil penelitian
(2020) Rasio wawancara, dan | menunjukkan bahwa
keuangan studi pustaka dilihat dari rasio
untuk likuiditas dan
menilai solvabilitas posisi
kinerja debt to asset ratio
keuangan tahun 2018 sampai
pada 2019 sangat baik.
Elazatta Jika dilihat dari rasio
Probolinggo aktivitas Tingkat
efektivitas elzatta
berdasarkan
inventory turn over
tahun 2018 sampai
2019 dalam
menjalankan
kegiatan operasinya
dapat dikatakan
efektif. Rasio
rentabilitas dilihat
dari return on equity
dan analisis rasio
profitabilitas yang
telah dilakukan pada
tahun 2018 sampai
2019 mengalami
peningkatan.
Riesmiyan | Analisis kuantitatif | Observasi dan Hasil penelitian
tiningtias laporan studi pustaka menunjukkan bahwa
& Siagian, | keuangan hasil perhitungan
(2020) untuk rasio pada
menilai perusahaan memiliki
kinerja kemampuan kinerja
keuangan operasional yang
perusahaan cukup baik.
pada PT.
Midi Utama
Indonesia
Aznedra & | Analisis Kuantitatif | Pengumpulan Hasil penelitian
Putra, laporan data menunjukkan
(2020) keuangan peningkstasn kinerja
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untuk manajemen dalam
menilai menghasilkan laba
kinerja bagi Perusahaan
perusahaan dan kemampuan
menggunak Perusahaan dalam
an analisis menghasilkan laba
rasio bersih sudah baik.
profitabilitas
pada PT.
Putra
Kundur
Transportas
i Batam

10. | Rochman, | Analisis Kuantitatif | Dokumentasi Hasil penelitian

(2020) laporan menunjukkan bahwa

keuangan PT. Harum Energy
dalam memiliki kondisi
menilai yang kurang baik
kinerja karena meskipun 4
keuangan tahun terakhir
PT. Harum nilainya masih rata-
Energy rata, namun
periode kurvanya terus
2014-2019 mengalami

penurunan sejak
2017-2019.




C. Kerangka Pikir
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Kerangka pikir merupakan penjelasan terhadap masalah yang menjadi

objek dalam penelitian ini. Kerangka pikir ini dibuat untuk memberikan gambaran

penelitian yang akan dilakukan yaitu mengenai analisis laporan keuangan untuk

menilai kinerja keuangan perusahaan.

PT. Astra Internasional Tbk
(2019-2023)

l

Laporan Keuangan

l |

Rasio Likuiditas Rasio Rasio
h Solvabilitas Profitabilitas
Current Ratio dan
Quick Ratio DER NPM, ROA, ROE
(Kasmir, 2019) (Kasmir, 2019) (Kasmir, 2019)

Rasio Aktivitas

Asset Turnover dan
Inventory Turnover

(Kasmir, 2019)

l

Kinerja Keuangan Perusahaan

Gambar 2.1 Kerangka Pikir




BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian
Sesuai dengan tujuan penelitian ini, maka jenis penelitian yang digunakan
adalah jenis penelitian deskriptif. Penelitian deskriptif kuantitatif merupakan
metode yang digunakan untuk menggambarkan atau menganalisis hasil penelitian
tetapi tidak digunakan untuk membuat Kesimpulan yang lebih luas.
B. Fokus Penelitian
Terkait dengan judul analisis laporan keuangan untuk menilai kinerja
keuangan perusahaan PT. Astra Internasional Tbk yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia, maka yang menjadi fokus dalam penelitian penulis adalah menilai
kinerja keuangan menggunakan laporan keuangan untuk melihat kinerja
keuangan meningkat atau menurun pada perusahaan yang diteliti.
C. Lokasi dan Waktu Penelitian
1. Penelitian ini akan dilaksanakan di Bursa Efek Indonesia, JI, A. P. Pettarani
No. 9 Kec. Panakkukang Kota Makassar. Dalam penelitian ini waktu yang
digunakan adalah 2 (dua) bulan, mulai dari bulan Februari-Maret 2025
2. Jenis dan Sumber Data
1. Jenis Data
Jenis data dalam penelitian ini adalah deskriptif kuantitatif yang
merupakan data yang diukur dalam skala numerik atau data yang disajikan
secara deskriptif atau berbentuk uraian dalam bentuk laporan keuangan

PT. Astra Internasional Tbk.

32



33

2. Sumber Data
Sumber data dalam penelitian ini berasal dari data sekunder, yaitu
berupa data laporan keuangan perusahaan PT. Astra Internasional Tbk
yang telah diterbitkan perusahaan, serta dokumen dan literatur sebagai

pendukung dalam penelitian ini.

3. Populasi dan Sampel

1. Populasi

Menurut Rusdin, yang dikutip dari Sugiyono (2021:135), populasi
dapat diartikan sebagai suatu bagian dari wilayah generalisasi yang terdiri
atas objek atau subjek dengan kualitas dan karakteristik tertentu. Kualitas
dan karakteristik ini ditetapkan oleh peneliti untuk diteliti dan kemudian
digunakan sebagai dasar untuk menarik Kesimpulan. Populasi yang
digunakan dalam penelitian ini adalah laporan keuangan perusahaan yang

dihasilkan oleh PT. Astra Internasional Tbk yang terdaftar di BEI.

2. Sampel

Menurut Rusdin yang dikutip dari Sugiyono (2021:81), sampel
merupakan suatu bagian dari totalitas dan karakteristik yang ada dalam
populasi tersebut. Sampel yang dianalisis dalam penelitian ini adalah
laporan keuangan selama periode 2019-2023 untuk mengevaluasi kinerja

pada perusahaan.

4. Metode Pengumpulan Data

Adapun metode pengumpulan data yang digunakan penulis dalam

memperoleh bahan penyusunan skripsi ini:
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1. Penelitian Pustaka (Literature Research)

Dalam pengumpulan data diperoleh dengan cara mempelajari,
membaca, mengkaiji, dan menelaah berbagai buku yang berkaitan dengan
masalah yang dibahas.

2. Dokumentasi

Dokumentasi atau observasi secara langsung, yakni teknik

pengumpulan data dengan melakukan pengadaan secara langsung

terhadap objek yang diteliti.
3. Mengakses Website dan situs-situs yang terkait

Dalam metode ini digunakan untuk mencari informasi mengenai

masalah yang diteliti yakni melalui web resmi PT. Astra Internasional

Tbk https://www.astra.co.id

5. Definisi Operasional Variabel

1. Laporan keuangan merupakan suatu laporan yang menggambarkan
kondisi keuangan dari hasil usaha suatu perusahaan jangka waktu tertentu
yang digunakan untuk mengetahui kinerja keuangan perusahaan.

2. Kinerja keuangan merupakan gambaran mengenai kondisi keuangan
perusahaan dalam periode tertentu dengan mencerminkan Tingkat
Kesehatan perusahaan tersebut apakah perusahaan itu mengalami
kemajuan ataukah kemunduran, juga digunakan dalam mengambil
Keputusan di masa yang akan datang, tentang apa saja hal yang perlu

ditingkatkan atau dikurangi.


https://www.astra.co.id/
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6. Metode Analisis Data
Jenis analisis yang digunakan adalah analisis kuantitatif. Analisis kuantitatif
adalah metode penelitian yang menggunakan data angka sebagai alat untuk

menganalisis dan melakukan penelitian.

Data yang berwujud angka-angka hasil perhitungan dianalisis dengan
menggunakan analisis time series, yaitu analisis yang dilakukan dengan cara
membandingkan rasio-rasio finansial suatu perusahaan dari satu periode ke
periode lainnya. Perbandingan antara rasio yang dicapai saat ini dengan rasio
dimasa lalu akan memperlihatkan apakah perusahaan mengalami kemajuan atau

kemunduran.

Untuk mengetahui kondisi keuangan perusahaan digunakan suatu alat
analisis yang berupa rasio-rasio keuangan. Rasio keuangan terdiri dari Rasio

Likuiditas, Rasio Solvabilitas, Rasio Profitabilitas, dan Rasio Aktivitas.

1. Rasio Likuiditas (Liquidity Ratio)

a. Rasio Lancar (Current Ratio)

h aktiva lancar
Rasio Lancar= ——— X 100%
hutang lancar

b. Rasio Cepat (Quick Ratio)

aktiva lancar—persediaan

Rasio Cepat = X 100%

hutana lancar

2. Rasio Solvabilitas (Solvency Ratio)

a. Rasio Hutang Terhadap Ekuitas (Debt Ratio to Equity)

Rasio hutang terhadap ekuitas= 22224919 5 1009,

ekuitas

3. Rasio Profitabilitas (Profitability Ratio)

a. Margin Laba Kotor (Gross Profit Margin)

laba kotor

Margin laba kotor = enjualan X 100%

enjualan




b. Margin Laba Bersih (Net Profit Margin)
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Margin laba bersih =22222¢TS™ o 10094

penjualan

c. Rasio Pengembalian Ekuitas (Return On Asset Ratio)

ROA:laba bersih % 100%

total asset

4. Rasio Aktivitas (Activity Ratio)

a. Perputaran Aktiva (Total Assets Turn Over)

penjualan

Rasio perputaran aktiva - T

X 100%

b. Rasio Perputaran Persediaan (Inventory Turnover)

Perputaran persediaan (At Market) =222 o 10094

persediaan
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BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran umum objek penelitian

1.

Sejarah singkat PT. Astra Internasional Tbk

PT. Astra Internasional pertama kali didirikan pada tanggal 20
Februari 1957 dengan nama PT. Astra Internasional Incorporation (All).
Perusahaan ini didirikan oleh Drs. Tjia Kian Tie (Alm), William Soerjadja
(Tjia Kiang Liong), dan E. Hariman (Liem Peng Hong). PT. Astra
Internasional mendirikan bangunan baru di Jakarta pada tahun 1965,
dan kantor cabang di bandung dijadikan sebagai kantor utama PT.
Astra Internasinal pada saat itu bergerak dalam bidang impor mobil dan
alat berat. PT. Astra Internasional incorporation (All) diberi pengakuan
resmi oleh pemerintah republik Indonesia sebagai agen Tunggal untuk
kendaraan bermotor merek “Toyota” di seluruh Indonesia. Setelah
pengakuan tersebut, PT. Astra Internasionall Incorporation (All)
membentuk “Toyota Division” pada pertengahan tahun 1970 untuk
menangani pemasaran dan distributor kendaraan merek Toyota.
Melihat peluang besar untuk pemesanan mobil merek Toyota, pada
tahun 1971 didirikan perusahaan baru yang diberi nama PT. Toyota
Astra Motor (TAM), yang merupakan patungan antara perusahaan
Indonesia dan jepang. Perusahan dari jepang adalah Toyota motor
company LTD, dan Toyota sales company LTD. Sedangkan dari pihak

Indonesia adalah PT. astra internasional dan PT. Gaya motor.



2. Anak Perusahaan PT. Astra Internasional Tbk

38

Otomotif Jasa Keuangan Alat berat,
pertambangan,
konstruksi, dan

energi
PT. Astra Otoparts Tbk - PT. Federal International - PT. United
PT. Astra Digital Finance Trancts Tbk
Internasional - PT. Asuransi Jiwa Astra
PT. Arya Kharisma - PT. Astra MultiVenture
PT. Astra Autoprima - PT. Astra Mitra Vinance
PT. Astra Auto Trust - PT. Astra Sedaya Vinance
PT. Astra Multi Trucks -  PT. Asuransi Astra Buana
Indonesia - PT. Cipta Sedaya Digital
PT. Fuji Technica Indonesia Indonesia
PT. Gaya Motor - PT. Garda Era Sadaya
PT. Inti Pantja Press -  PT. Matra Graha Sarana
Industri - PT. Sedaya Multi
PT. Pulogadung Pawitra Investama
Laksana - PT. Sedaya Pratama
PT. Tjahja Sakti Motor - PT. Sharia Multifinance
Astra
- PT. Swadharma Bhakti
Sedaya Finance
Agribisnis Inrastruktur dan Logistic Teknologi
Informasi

PT. Astra Agro Lestari Tbk

- PT. Astra Tol Nusantara
- PT. Astra Nusa Perdana
- PT. Serasi Autoraya

-PT. Astra Graphia
Tbk

Property Platform Digital Kesehatan
PT. Menara Astra (Astra - PT. Tokobagus (OLX) - PT. Astra
Property) - PT. Astra Digital Mobil Sehat
PT. Astra Land Indonesia (OLXmobbil) Nusantara
(usaha patungan dengan - PT. Media Dokter (Heartology
Hongkong Land) Investama (Halodoc) Cardiovasc
PT. Brahmayasa Bahtera ular
PT. Samadasta Karya Hospital)

Tabel 4.1 Anak Perusahaan PT. Astra Internasional Tbk
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3. Perusahaan patungan Astra Internasional Tbk

O

O

o

O

PT. Toyota-Astra Motor (50%)

PT. Hitachi Astemo Mfg (50%)

PT. Astera Daihatsu Motor (31,87%)

PT. Isuzu Astra Motor Indonesia (50%)
PT. UD Astra Motor Indonesia (50%)

PT. Traktor Nusantara (50%)

PT. Astra Honda Motor (50%)

PT. Toyota Astra Financial Services (50%)
PT. Komatsu Astra Finance (50%)

PT. Bank Jasa Jakarta (50%)

PT. Astra Weleb Digital Arta (50%)

B. Visi-misi perusahaan

Visi

Misi

o Menjadi salah satu perusahaan dengan pengelolahan
terbaik di asia pasifik dengan pertumbuhan yang
berkelanjutan dan struktur keuangan yang solid.

o Menjadi perusahaan yang intelligent dan agile yang

berfokus pada karyawan, pelanggan, dan masyarakat.

Sejahtera bersama bangsa dengan memberikan nilai

terbaik kepada para pemangku kepentingan.



C. Struktur Organisasi dan Deskripsi Operasional

ASTRA

Direktur

Aerotry Marsylano

Judith Agustine Rumokoy

Corporate Punctions

Henry Tandoo (AAB)

Judith Agustine Rumokoy

Theo Narsioko Styllanos

Jefri Ranti Kurniawan

STRUKTUR ORGANISASI
PT ASTRA INTERNATIONAL Tbk.

?

Clolef Exécutive Officer

Group of Businesses

Djony Bunarto Tjondro

Astra Foundations

Budiyanto Budiman
- AAB
— DCRudy
YPAMDR
SAT

Thamsin Juraini Alvin V (RAB, Aroun, THAT) OAl, 0-Ljontbete)
AAB OTAl
Henry Tanoto Jasa Reuangan
Arsal
Suparno Diasmin Alat Berat, Pertimbangan,
- PAD ™ Konstruks! & Energl
Handoko Husodo Agribisnis
Iov
| Hermjanto Dhamakirana SA _  Infrastruktur & Logistik
Vio-Proscient
Julius S. Pondang Teknologi Informasi
Infornas
Meshvara Kanjaya AN ATF, ASL, TAT. PT SSF. ASTRA
Poput T IT.ASCR, ASTRAOHE, ACAI AA), ASTE.
BUU, EAK, ASK FAGT, AHCH. TRTC),
155, PTSPA
Gidion Hasan SBAY, ASCOL,18A, PT CPA. SOAT, ASCO
(Alertys ATR. 451l anyss)

Gambar 4.1 Struktur Organisasi PT. Astra Internasional Tbk
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D. Hasil Penelitian
Pada PT. Astra Internasional Tbk ada 4 rasio yang digunakan untuk
menilai kinerja keuangan guna mengetahui keadaan keuangan
perusahaan yakni rasio likuiditas, rasio solvabilitas, rasio profitabilitas, dan
rasio aktivitas.
1. Rasio Likuiditas (Liquidity Ratio)

a. Rasio Lancar (Current Ratio)

f Aktiva Lancar
Rasio Lancar = ———— x100%
Hutang Lancar

2019 = 2298 1009 = 1,29%
R TR,
2020 = 2598 100% = 1,54%
T e A e
2021 = 20202 100% = 1,54%
T gl e e
2022 = 22518 1009 = 1,509
D100 e v - i
2023 = 22250 1009 = 1,320
i 70 |

b. Rasio Cepat (Quick Ratio)

Aktiva Lancar — Persediaan
Rasio Cepat = x 100%
Hutang Lancar

2019 = 129,058 = 28907 1 006 = 1.00%
= 99,962 X LRV = LEDT

2020 = 32308~ 15936 0006 = 1359
= 85,736 X LUV = L9070

2021 = 200262 19791 000 — 1 350
= 103,778 X LUV = L9070




2022 =

179,818 — 30,076

119,198

x100% = 1,25%

166,186 — 36,914

2023 =

125,022

x100% = 1,03%

2. Rasio Solvabilitas (Leverage Ratio)

a. Rasio Hutang terhadap Ekuitas (Debt Ratio to Equity)

Rasio Hutang terhadap Ekuitas =

Total Hutang
Ekuitas

x100%

| 165,195
"~ 186,763
e 142,749
195,454
i i 151,696
~ 215,615
St 169,577
243,720
195,261

2023 =

250,418

x100% = 0,88%

x100% = 0,73%

x100% = 0,70%

x100% = 0,69%

x100% = 0,77%

3. Rasio Profitabilitas (Profitability Ratio)

a. Margin Laba Kotor (Gross Profit Margin)

) Laba Kotor
Margin Laba Kotor = ——— x 100%
Penjualan
2019 = 00,239 100% = 0,21%
T 237166 0T DAt
2020 = — 8 100% = 0,11%
T 175,046 C 0T DA
51,033
2021 = x100% = 0,21%

233,485
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)

2022

8

= ofy, — 0,

301379 x100% = 0,23%
73,310

2023 = 316565

x100% = 0,23%

Margin Laba Bersih (Net Profit Margin)

) } Laba Bersih Setelah Pajak
Margin Laba Bersih = : x 100%
Penjualan
26,621
2019 = 237166 x100% = 0,11%
18,571
2020 = 175046 x100% = 0,10%
25,586
2021 = 533485 x100% = 0,10%
40,420
2022 = m X 100% = 0;13%
44,501
2023 = m X 100% = 0;14%

Rasio Pengembalian Asset (Return on Asset Ratio)

Lrs e Laba Bersih 100%

~ Total Asset 3 .
2019 = A ial 100% = 0,06%
TR Y
2020 = —oro” 100% = 0,04%
T 338203 0T UUEA
2021 = 20,196 100% = 0,05%
T 367311 0T RO
2022 = 28,544 100% = 0,07%
T 413297 XV TR

33,839

2023 =——— x100% = 0,07%

445,679



4. Rasio Aktivitas

a. Rasio Perputaran Aktiva (Total Assets Tum Over)

Penjualan

Rasio Perputaran Aktiva = m x100%
237,166

2019 = m X 100% = 0,67%
175,046

2020i= m X 100% = 0,51%
233,485

2021 = 3_6—73—11- X 100% = 0,63%
301,379

2022 = m X 100% — 0,72%
316,565

2023 = m X 100% = 0;71%

b. Rasio Perputaran Persediaan (Ratio Inventory Turmover)

: Penjualan
Perputaran Persediaan (At Market) = —————— x 100%
Persediaan
2019 = it £ 100% = 8,20%
T %% e
2020 = . 100% = 10,98%
Bl 7030 W e gy
2021 = 255,85 100% = 11,79%
eyt
2022 = 301,379 100% = 10,02%
30076 0T AORen
316,565
2023 = ——— x100% = 10,24%

30,914
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Tabel 4.2 Ringkasan Laporan Keuangan PT. Astra Internasional Tbk

Periode 2019-2023 (Dalam Milyaran Rupiah)

No Pos Akun AL
2023 2022 2021 2020 2019

1 | Aktiva Lancar 166,186 | 179,818 | 160,262 | 132,308 | 129,058
2 | Aktiva Tetap 279,493 | 233,479 | 207,049 | 205,895 | 222,900
3 | Persediaan 36,914 | 30,076 | 19,791 | 15,936 | 28,907
4 | Hutang Lancar 125,022 | 119,198 | 103,778 | 85,736 | 99,962
5 | Total Hutang 195,261 | 169,577 | 151,696 | 142,749 | 165,195
6 | Total Aktiva 445,679 | 413,297 | 367,311 | 338,203 | 351,958
7 | Ekuitas 250,418 | 243,720 | 215,615 | 195,454 | 186,763
8 | Laba Kotor 73,310 | 70,088 | 51,033 | 38,778 | 50,239
9 | Laba Bersih Setelah Pajak | 44,501 | 40,420| 25586 | 18,571 | 26,621
10 | Laba Bersih 33,839 | 28,944 | 20,196 | 16,164 | 21,707
11 | Penjualan 316,565 | 301,379 | 233,485 | 175,046 | 237,166

Sumber: Data Telah Diolah, Laporan Keuangan PT. Astra Internasional Tbk

Tabel 4.3 Hasil Perhitungan Rasio Laporan Keuangan

PT. Astra Internasional Tbk Periode 2019-2023 (Dalam Milyaran Rupiah)

Rasly 2019 2020
Keuangan
Current
Ratio (%) 129,058 | 99,962 85,736
Quick
Ratio (%) 100,151| 99,962 85,736
Debtto |, oe 195]186,763 195,454
Equity Ratio
(%)
Gross profit | g1 539 237,166 38,778
margin
(%)
NetProfit | 56 651 |237,166 18,571
Margin (%)
Returnon asset| » 7q7 |351 958 16,164 338,203
ratio (%)
Total Asset

Turn over (%)

237,166|351,958

175,046

Ratio inventory
turnover (%)

237,166 28,907

175,046

15,936

Sumber. Data Telah Diolah, Perhitungan Rasio PT. Astra Internasional Tbk. Periode 2019-2023

160,262

179,818

140,471

149,742

151,696

169,577

166,186

129,272

195,261

51,033

70,088

73,310

25,586

40,420

44,501

20,196

28,944

33,839

233,485

301,379

316,565

233,485

301,379

30,076

316,565
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E. Analisis dan Interpretasi (Pembahasan)
1. Rasio Likuiditas (Liquidity Ratio)
a. Rasio Lancar (Current Ratio)

Tabel 4.4 Hasil Perhitungan Rasio Lancar (Current Ratio)

Periode
2019 2020 | 2021 | 2022 | 2023
Rasio Lancar | 1,29% | 1,54% | 1,54% | 1,50% | 1,32%

Rasio

Sumber. data telah diolah, perhitungan rasio lancar

Dari Tabel 4.2 terlihat bahwa perhitungan Rasio Lancar (Current
Ratio) PT. Astra Internasional Tbk pada periode 2019-2023
menunjukkan bahwa rasio lancar pada tahun 2019 adalah sebesar
1,29, yang berarti setiap Rp 1,00 hutang lancar akan dijamin oleh
Rp 1,29 dari aktiva lancar. Pada tahun 2020, rasio lancar meningkat
menjadi 1,54, yang berarti setiap Rp 1,00 hutang lancar akan
dijamin oleh Rp 1,54 dari aktiva lancar.

Rasio lancar pada tahun 2021 tetap stabil di angka 1,54,
sedangkan pada tahun 2022 menurun menjadi 1,50, dan pada
tahun 2023 menurun lagi menjadi 1,32. Jika angka rasio lancar
suatu perusahaan lebih dari 1,0 (100%), maka perusahaan tersebut
memiliki kemampuan yang baik dalam melunasi kewajibannya.

Secara keseluruhan, rasio lancar PT. Astra Internasional Tbk
pada periode 2019-2023 menunjukkan bahwa perusahaan memiliki
kemampuan yang baik dalam melunasi kewajiban lancarnya
dengan aktiva lancar yang dimiliki perusahaan, namun dengan

sedikit penurunan pada tahun 2022 dan 2023.
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Penurunan rasio lancar pada tahun 2022 dan 2023 dapat
disebabkan oleh beberapa faktor, seperti peningkatan hutang lancar,
penurunan aktiva lancar, perubahan kebijakan keuangan, atau
faktor eksternal seperti perubahan kondisi ekonomi. Hal ini mungkin
menunjukkan bahwa perusahaan mengalami sedikit kesulitan
dalam mengelola kewajiban jangka pendeknya, namun masih
memiliki kemampuan yang baik dalam melunasi kewajibannya.
Rasio Cepat (Quick Ratio)

Tabel 4.5 Hasil Perhitungan Rasio Cepat (Quick Ratio)

Periode
2019 | 2020 | 2021 | 2022 | 2023

Rasio Cepat | 1,00% | 1,35% | 1,35% | 1,25% | 1,03%

Rasio

Sumber. Data telah diolah, perhitungan rasio cepat

Dari Tabel 4.3 terlihat perhitungan Rasio Cepat (Quick Ratio)
PT. Astra Internasional Tbk pada periode 2019-2023. Pada tahun
2019, Rasio Cepat adalah sebesar 1,00%, yang berarti setiap Rp
1,00 hutang lancar akan dijamin oleh Rp 1,00 dari aktiva lancar
dikurangi persediaan. Pada tahun 2020, Rasio Cepat meningkat
menjadi 1,35%, yang berarti setiap Rp 1,00 hutang lancar akan
dijamin oleh Rp 1,35 dari aktiva lancar dikurangi persediaan. Pada
tahun 2021, Rasio Cepat meningkat lagi menjadi 1,35%, yang
berarti setiap Rp 1,00 hutang lancar akan dijamin oleh Rp 1,35 dari
aktiva lancar dikurangi persediaan.

Pada tahun 2022, Rasio Cepat menurun menjadi 1,25%, yang
berarti setiap Rp 1,00 hutang lancar akan dijamin oleh Rp 1,25 dari

aktiva lancar dikurangi persediaan. Dan pada tahun 2023, Rasio
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Cepat menurun lagi menjadi 1,03%, yang berarti setiap Rp 1,00
hutang lancar akan dijamin oleh Rp 1,03 dari aktiva lancar dikurangi
persediaan. Hasil penghitungan Rasio Cepat menunjukkan bahwa
jika nilai Rasio Cepat lebih dari 1,0 (100%), maka perusahaan
memiliki kemampuan yang baik dalam memenuhi kewajibannya.
Secara keseluruhan, Rasio Cepat PT. Astra Internasional Tbk pada
periode 2019-2023 menunjukkan bahwa perusahaan memiliki
kemampuan yang baik dalam memenuhi kewajibannya.
2. Rasio Solvabilitas (Leverage Ratio)
a. Rasio Hutang terhadap Ekuitas (Debt Ratio to Equity)
Tabel 4.6 Hasil Perhitungan Rasio Hutang terhadap Ekuitas (Debt

Ratio to Equity)

Periode
2019 | 2020 | 2021 | 2022 | 2023

0,88% | 0,73% | 0,70% | 0,69% | 0,77%

Rasio

Rasio Hutang
terhadap Ekuitas

Sumber. Data telah diolah, perhitungan rasio hutang terhadap ekuitas

Dari Tabel 4.4 terlihat perhitungan Rasio Hutang terhadap
Ekuitas (Debt to Equity Ratio) PT. Astra Internasional Tbk pada
periode 2019-2023. Pada tahun 2019, Rasio Hutang terhadap
Ekuitas adalah sebesar 0,88, menunjukkan bahwa Rp 1,00 ekuitas
dijamin dengan Rp 0,88 hutang. Pada tahun 2020, Rasio Hutang
terhadap Ekuitas menurun menjadi 0,73, menunjukkan bahwa Rp
1,00 ekuitas dijamin dengan Rp 0,73 hutang. Pada tahun 2021,

Rasio Hutang terhadap Ekuitas menurun lagi menjadi 0,70, dan
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pada tahun 2022 menurun menjadi 0,69. Namun, pada tahun 2023
Rasio Hutang terhadap Ekuitas meningkat menjadi 0,77.

Hasil perhitungan Rasio Hutang terhadap Ekuitas
menunjukkan bahwa semakin rendah rasio ini, berarti semakin baik
kemampuan perusahaan dalam mengelola utangnya. Secara
keseluruhan, Rasio Hutang terhadap Ekuitas PT. Astra
Internasional Tbk pada periode 2019-2023 menunjukkan bahwa
perusahaan memiliki kemampuan yang baik dalam mengelola
utangnya, namun dengan sedikit peningkatan pada tahun 2023.
Persentase tertinggi yaitu pada tahun 2019 sebesar 0,88%, dan
persentase rasio terkecil yaitu pada tahun 2022 sebesar 0,69%.
Penurunan persentase pada rasio ini menandakan bahwa
perusahaan dalam kondisi yang baik, dimana semakin rendah rasio
hutang terhadap ekuitas, maka kemampuan perusahaan dalam
mengelola utangnya menjadi semakin baik.

3. Rasio Profitabilitas (Profitability Ratio)
a. Margin Laba Kotor (Gross Profit Margin)

Tabel 4.7 Hasil Perhitungan Margin Laba Kotor (Profitability Ratio)

Periode
2019 | 2020 | 2021 | 2022 | 2023

Margin Laba Kotor | 0,21% | 0,11% | 0,21% | 0,23% | 0,23%

Rasio

Sumber. Data telah diolah, perhitungan margin laba kotor

Dari Tabel 4.5 terlihat perhitungan Rasio Margin Laba Kotor
(Gross Profit Margin) PT. Astra Internasional Tbk pada periode
2019-2023. Pada tahun 2019, Rasio Margin Laba Kotor adalah

sebesar 0,21%, yang artinya setiap Rp 1,00 penjualan mampu
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menghasilkan laba kotor sebesar Rp 0,21. Pada tahun 2020, Rasio
Margin Laba Kotor menurun menjadi 0,11%, namun pada tahun
2021 meningkat lagi menjadi 0,21%. Pada tahun 2022 dan 2023,
Rasio Margin Laba Kotor stabil di angka 0,23%.

Hasil perhitungan Rasio Margin Laba Kotor menunjukkan
bahwa semakin besar rasio ini, maka semakin baik efisien bagi
kegiatan operasional perusahaan. Rasio ini juga menunjukkan
bahwa perusahaan menekankan kenaikan harga pokok penjualan
pada presentase dibawah kenaikan penjualan.

Secara keseluruhan, Rasio Margin Laba Kotor PT. Astra
Internasional Tbk pada periode 2019-2023 menunjukkan bahwa
perusahaan memiliki kekmampuan yang baik dalam menghasilkan
laba kotor, namun dengan sedikit fluktuasi pada tahun 2020. Jika
dilihat dari rasio pada tahun 2019 yaitu 0,21% dan pada tahun 2023
yaitu 0,23%, artinya rasio ini mengalami peningkatan. Dimana
semakin tinggi rasio margin laba kotor, maka rasio profitabilitasnya
semakin baik dan perusahaan dalam kondisi sehat.

b. Margin Laba Bersih (Net Profit Margin)

Tabel 4.8 Hasil Perhitungan Margin Laba Bersih (Net Profit Margin)

Periode
2019 | 2020 | 2021 | 2022 | 2023

Margin Laba Bersih | 0,11% | 0,10% | 0,10% | 0,13% | 0,14%

Rasio

Sumber. Data telah diolah, perhitungan margin laba bersih

Dari Tabel 4.6 terlihat perhitungan Margin Laba Bersih (Net
Profit Margin) PT. Astra Internasional Tbk pada periode 2019-2023.

Pada tahun 2019, Margin Laba Bersih adalah sebesar 0,11%, yang
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artinya bahwa dari setiap Rp 100 penjualan, perusahaan
memperoleh laba bersih sebesar Rp 0,11. Pada tahun 2020, Margin
Laba Bersih menurun menjadi 0,10%, dan pada tahun 2021 juga
stabil di angka 0,10%. Namun, pada tahun 2022 Margin Laba Bersih
meningkat menjadi 0,13%, dan pada tahun 2023 meningkat lagi
menjadi 0,14%.

Margin Laba Bersih yang tinggi menunjukkan bahwa
perusahaan memiliki kemampuan yang baik dalam menghasilkan
laba bersih dari penjualannya. Semakin tinggi Margin Laba Bersih,
maka semakin baik kemampuan perusahaan dalam mengelola
biaya dan meningkatkan efisiensi operasional.

Secara keseluruhan, Margin Laba Bersih PT. Astra
Internasional Tbk pada periode 2019-2023 menunjukkan bahwa
perusahaan memiliki kemampuan yang baik dalam menghasilkan
laba bersih, dengan sedikit peningkatan pada tahun 2022 dan 2023.
Hal ini menunjukkan bahwa perusahaan dalam kondisi yang baik
dan memiliki potensi untuk terus meningkatkan kinerjanya.

c. Rasio Pengembalian Asset (Return on Asset Ratio)
Tabel 4.9 Hasil Perhitungan Rasio Pengembalian Asset (Return on

Asset Ratio)

Periode
2019 | 2020 | 2021 | 2022 | 2023

0,06% | 0,04% | 0,05% | 0,07% | 0,07%

Rasio

Rasio Pengembalian
Asset

Sumber. Data telah diolah, perhitungan rasio pengembalian asset
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Dari Tabel 4.7 terlihat perhitungan Rasio Pengembalian Asset
(Return on Asset Ratio) PT. Astra Internasional Tbk pada periode
2019-2023. Pada tahun 2019, Rasio Pengembalian Asset adalah
sebesar 0,06%, yang artinya bahwa setiap Rp 100 asset yang
dimiliki perusahaan, menghasilkan laba bersih sebesar Rp 0,06.
Pada tahun 2020, Rasio Pengembalian Asset menurun menjadi
0,04%, namun pada tahun 2021 meningkat lagi menjadi 0,05%.
Pada tahun 2022 dan 2023, Rasio Pengembalian Asset stabil di
angka 0,07 %.

Rasio Pengembalian Asset yang tinggi menunjukkan bahwa
perusahaan memiliki kemampuan yang baik dalam menghasilkan
laba dari asset yang dimilikinya. Semakin tinggi Rasio
Pengembalian Asset, maka semakin baik kemampuan perusahaan
dalam mengelola asset dan meningkatkan efisiensi operasional.

Secara keseluruhan, Rasio Pengembalian Asset PT. Astra
Internasional Tbk pada periode 2019-2023 menunjukkan bahwa
perusahaan memiliki kemampuan yang baik dalam menghasilkan
laba dari asset yang dimilikinya, dengan sedikit peningkatan pada
tahun 2022 dan 2023. Hal ini menunjukkan bahwa perusahaan
dalam kondisi yang baik dan memiliki potensi untuk terus

meningkatkan kinerjanya.
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4. Rasio Aktivitas (Activity Ratio)
a. Rasio Perputaran Aktiva (Total Assets Tum Over)
Tabel 4.10 Hasil Perhitungan Rasio Perputaran Aktiva (Total assets

Turn Over)

Periode
2019 | 2020 | 2021 | 2022 | 2023
Rasio Perputaran Aktiva | 0,67% | 0,51% | 0,63% | 0,72% | 0,71%

Rasio

Sumber. Data telah diolah, perhitungan rasio perputaran aktiva

Dari Tabel 4.8 terlihat perhitungan Rasio Perputaran Aktiva
(Total Asset Turnover) PT. Astra Internasional Tbk pada periode
2019-2023. Pada tahun 2019, Rasio Perputaran Aktiva adalah
sebesar 0,67, yang artinya bahwa setiap Rp 1,00 aktiva yang
dimiliki perusahaan, menghasilkan penjualan sebesar Rp 0,67.
Pada tahun 2020, Rasio Perputaran Aktiva menurun menjadi 0,51,
namun pada tahun 2021 meningkat lagi menjadi 0,63. Pada tahun
2022, Rasio Perputaran Aktiva meningkat menjadi 0,72, dan pada
tahun 2023 menurun sedikit menjadi 0,71.

Rasio Perputaran Aktiva yang tinggi menunjukkan bahwa
perusahaan memiliki kemampuan yang baik dalam menghasilkan
penjualan dari aktiva yang dimilikinya. Semakin tinggi Rasio
Perputaran Aktiva, maka semakin baik kemampuan perusahaan
dalam mengelola aktiva dan meningkatkan efisiensi operasional.

Secara keseluruhan, Rasio Perputaran Aktiva PT. Astra
Internasional Tbk pada periode 2019-2023 menunjukkan bahwa
perusahaan memiliki kemampuan yang baik dalam menghasilkan

penjualan dari aktiva yang dimilikinya, dengan sedikit peningkatan
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pada tahun 2022. Hal ini menunjukkan bahwa perusahaan dalam
kondisi yang baik dan memiliki potensi untuk terus

meningkatkan kinerjanya.

b. Rasio Perputaran Persediaan (Ratio Inventory Turnover)

Tabel 4.11 Hasil Perhitungan Rasio Perputaran Persediaan (Ratio

Inventory Turnover)

Periode
2019 2020 2021 2022 2023

Rasio

Rasio Perputaran
Persediaan

8,20%

10,98%

11,79%

10,02%

10,24%

Sumber. Data telah diolah, perhitungan rasio perputaran persediaan

Dari Tabel 4.9 terlihat perhitungan Rasio Perputaran
Persediaan (Inventory Turnover Ratio) PT. Astra Internasional Tbk
pada periode 2019-2023. Pada tahun 2019, Rasio Perputaran
Persediaan adalah sebesar 8,20 kali, yang artinya bahwa
persediaan perusahaan berputar sebanyak 8,20 kali dalam satu
tahun. Pada tahun 2020, Rasio Perputaran Persediaan meningkat
menjadi 10,98 kali, dan pada tahun 2021 meningkat lagi menjadi
11,79 kali. Namun, pada tahun 2022 Rasio Perputaran Persediaan
menurun menjadi 10,02 kali, dan pada tahun 2023 meningkat
sedikit menjadi 10,24 kali.

Rasio Perputaran Persediaan yang tinggi menunjukkan bahwa
perusahaan memiliki kemampuan yang baik dalam mengelola
persediaannya, sehingga dapat mengurangi biaya penyimpanan
dan mengoptimalkan penggunaan modal. Semakin tinggi Rasio

Perputaran Persediaan, maka semakin baik kemampuan
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perusahaan dalam mengelola persediaan dan meningkatkan
efisiensi operasional.

Secara keseluruhan, Rasio Perputaran Persediaan PT. Astra
Internasional Tbk pada periode 2019-2023 menunjukkan bahwa
perusahaan memiliki kemampuan yang baik dalam mengelola
persediaannya, dengan sedikit peningkatan pada tahun 2023. Hal
ini menunjukkan bahwa perusahaan dalam kondisi yang baik dan
memiliki potensi untuk terus meningkatkan kinerjanya.

Secara keseluruhan, hasil analisis rasio keuangan PT. Astra
Internasional Tbk pada periode 2019-2023 menunjukkan bahwa
perusahaan berada dalam kondisi keuangan yang cukup baik,
meskipun terdapat beberapa fluktuasi dalam kinerjanya. Dari sisi
likuiditas, baik rasio lancar maupun rasio cepat menunjukkan bahwa
perusahaan memiliki kemampuan yang memadai untuk memenuhi
kewajiban jangka pendeknya. Meskipun terjadi sedikit penurunan
pada tahun 2022 dan 2023, nilai rasio masih berada di atas angka
1, yang menandakan posisi likuiditas yang aman. Dari segi
solvabilitas, rasio hutang terhadap ekuitas menunjukkan tren
penurunan dari tahun 2019 hingga 2022, yang berarti perusahaan
semakin efisien dalam mengelola struktur permodalannya dengan
mengurangi ketergantungan terhadap utang. Namun, pada tahun
2023 terjadi sedikit peningkatan, yang perlu dicermati agar tidak
mengarah pada beban keuangan yang meningkat di masa depan.
Pada aspek profitabilitas, baik margin laba kotor, margin laba bersih,

maupun rasio pengembalian aset menunjukkan tren yang
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cenderung meningkat sejak tahun 2020. Hal ini menunjukkan
bahwa perusahaan mampu meningkatkan efisiensi operasionalnya
dan menghasilkan laba dari penjualan maupun dari penggunaan
aset yang dimilikinya. Meskipun terdapat penurunan laba pada
tahun 2020 akibat kemungkinan tekanan ekonomi eksternal,
perusahaan mampu bangkit kembali dengan peningkatan
profitabilitas pada tahun-tahun berikutnya. Sementara itu, dari
analisis rasio aktivitas, terlihat bahwa perusahaan cukup efektif
dalam memanfaatkan aset dan persediaan untuk mendukung
operasional dan penjualan. Rasio perputaran aktiva dan perputaran
persediaan menunjukkan tren yang stabil dan cenderung meningkat,
terutama pada tahun 2021 dan 2022, menandakan efisiensi dalam
pengelolaan sumber daya dan perputaran bisnis yang sehat.
Dengan demikian, secara keseluruhan, PT. Astra
Internasional Tbk menunjukkan kinerja keuangan yang positif
selama periode 2019-2023. Perusahaan mampu menjaga stabilitas
keuangan, efisiensi operasional, dan profitabilitas meskipun
menghadapi tantangan ekonomi. Hal ini menunjukkan potensi
perusahaan untuk terus tumbuh dan meningkatkan kinerjanya di
masa depan dengan tetap memperhatikan pengelolaan utang dan

efisiensi penggunaan aset.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan dengan hasil perhitungan dan pembahasan dalam

penelitian, maka dapat ditarik beberapa kesimpulan:

1.

Rasio Likuiditas (Liquidity Ratio)

Berdasarkan Rasio Lancar (current ratio) PT. Astra Internasional Tbk pada
periode 2019-2023 menunjukkan bahwa perusahaan memiliki kemampuan
yang baik dalam melunasi kewajiban lancamnya, rasio tertinggi terjadi pada
periode 2020-2021 sebesar 1,54 menandakan kondisi likuiditas yang kuat.
sejak periode 2022 rasio menurun hingga mencapai 1,32 di tahun 2023
namun masih memiliki kemampuan yang baik dalam melunasi
kewajibannya. Dan pada Rasio Cepat (Quick Ratio) PT. Astra Internasional
Tbk periode 2019-2023 menunjukkan bahwa perusahaan memiliki
kemampuan yang baik mampu melunasi kewajiban jangka pendek, namun
penurunan sejak periode 2022 mengindikasikan menurunnya rasio cepat
perusahaan sehingga perlu memperhatikan lebih dalam pengelolaan asset
lancar non persediaan.

Rasio Solvabilitas (Leverage ratio)

Berdasarkan Rasio Hutang terhadap Ekuitas ((Debt Ratio to Equity) PT.
Astra Internasional Tbk menunjukkan bahwa perusahaan memiliki
kemampuan yang baik dalam memenuhi kewajiban jangka panjangnya

selama periode 2019-2023 dengan menunjukkan perbaikan, namun
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kenaikan pada 2023 perlu di cermati agar penggunaan utang tetap dalam
batas wajar.

Rasio Profitabilitas (Profitability Ratio)

Berdasarkan Margin Laba Kotor (Gross Profit Margin) PT. Astra
Internasional Tbk pada periode 2019-2023 menunjukkan bahwa
perusahaan memiliki kemampuan yang baik dalam menghasilkan laba
kotor, namun dengan sedikit fluktuasi pada tahun 2020. Rasio
Pengembalian Asset (Net Profit Margin) PT. Astra Internasional Tbk pada
periode 2019-2023 menunjukkan bahwa perusahaan memiliki kemampuan
yang baik dalam menghasilkan laba dari asset yang dimilikinya, dengan
sedikit peningkatan pada tahun 2022 dan 2023. Dan berdasarkan Rasio
Pengembalian Asset (Return on Asset Ratio) operasional PT. Astra
Internasional Tbk pada periode 2019-2023 menunjukkan bahwa
perusahaan memiliki kemampuan yang baik dalam menghasilkan laba dari
asset yang dimilikinya, dengan sedikit peningkatan pada tahun 2022 dan
2023.

Rasio Aktivitas (Activity Ratio)

Berdasarkan Rasio Perputaran Aktiva (Total Assets Turn Over) PT. Astra
Internasional Tbk pada periode 2019-2023 menunjukkan bahwa
perusahaan memiliki kemampuan yang baik dalam menghasilkan
penjualan dari aktiva yang dimilikinya, dengan sedikit peningkatan pada
tahun 2022. Hal ini menunjukkan bahwa perusahaan dalam kondisi yang
baik dan memiliki potensi untuk terus meningkatkan kinerjanya.
Sedangkan Rasio Perputaran Persediaan ((Ratio Inventory Turnover) PT.

Astra Internasional Tbk pada periode 2019-2023 menunjukkan bahwa
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perusahaan memiliki kemampuan yang baik dalam mengelola

persediaannya, dengan sedikit peningkatan pada tahun 2023. Hal ini

menunjukkan bahwa perusahaan dalam kondisi yang baik dan memiliki

potensi untuk terus meningkatkan kinerjanya.

. Saran

Berdasarkan dengan hasil pembahasan, untuk meningkatkan kinerja

keuangan pada perusahaan PT. Astra Internasional Tbk:

1.

Perusahaan memiliki likuiditas yang baik dalam memenuhi dan
melunasi  kewajibannya, namun = disarankan  untuk lebih
mengoptimalkan penggunaan asset lancar agar kinerja keuangan lebih
efisien.

Perusahaan berada dalam kondisi solvabilitas yang baik, namun
disarankan untuk mengurangi penggunaan utang dan lebih
mengoptimalkan asset dalam pembiayaan.

Perusahaan mampu menghasilkan laba dengan baik dan menunjukkan
peningkatan kinerja perusahaan, disarankan untuk terus menjaga
efisiensi dan mengoptimalkan asset guna mempertahankan
profitabilitas.

Perusahaan menunjukkan kinerja yang baik dalam perputaran asset
dan persediaan, disarankan untuk terus meningkatkan efisiensi agar

kinerja dapat terus berkembang.
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Laporan Keuangan PT. Astra Internasional Tbk

PT ASTRA INTERNATIONAL Tbk DAN ENTITAS ANAK/AND SUBSIDIARIES

CATATAN ATAS

LAPORAN KEUANGAN KONSOLIDASIAN

31 DESEMBER 2019 DAN 2018

(Dinyatakan dalam miliaran Rupiah,
kecuali dinyatakan lain)

9.PERSEDIAAN

Barang jadi
Real estat dan tanah
untuk
pengembangan
Barang habis pakai
Bahan baku
Suku cadang
Barang dalam penyelesaian
Lain-lain

Penyisihan penurunan nilai

Bagian lancar
Bagian tidak lancar

NOTES TO

THE CONSOLIDATED FINANCIAL STATEMENTS

2019

18,974
5,489

1,654
1,042

951

569

228
28,907
— (733
28,174

24,287)
3.887

31 DECEMBER 2019 AND 2018

(Expressed in billions of Rupiah,
unless otherwise stated)

9. INVENTORIES

Finished goods
Real estate and land for
development

Consumable goods
Raw materials
Spare parts
Work-in-progress
Others

Provision for impairment

Current portion
Non-current portion



Angka-angka pada seluruh tabel dan grafik dinyatakan dalam miliaran
Rupiah dan menggunakan notasl bahasa Inggris kecuall disebutkan lLain,
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Numerical notation in all tables and graphs are stated in billions of Ruplah

and in English notation, unless stated othorwise.

20238 2022 2021 2020 2019
Laporan Laba Rugi dan Penghasilan Statement of Profit or Loss and Other
_Komprehensif Lain Comprehensive Income
_Pendapatan Bersih 316,565 301,379 233485 175046 237,166 Net Revenue
Laba Bruto 73310 70088 51,033 38778 50,239 Gross Profit
Laba Tahun Berjalan. 4501 90420 2558 18571 26621 Profit forthe Year_
Laba yang Diatribusikan kepada: Profit Attributable to
- Pemilik Entitas Induk 33,839 28,944 20,19 16,164 21,707 Owners of the Parent
- Kepentingan Non-pengendali 10662 11,476 5390 2,407 4,914 Non-controlling Interests
::lr\iz:\::lnn Komprehensif Tahun 43,672 45945 27,781 17,491 23,279 Compirshensive income for the Yoar
;T:g:‘:;:::::;’;’:ahen“f yang Comprehensive Income Attributable to
- Pemilik Entitas Induk 33,418 32,191 21,755 15,222 19,464 Owners of the Parent
- Kepentingan Nonpe_ngen_;dg)_l_ 419“2_54 13,754 6,026 2,269 3815 Non-controlling Interests
Posisi Keuangan (Neraca) = KNI ILa . il cHinancial Position (Balance Sheets)
Jumlah Aset (445679 413,297 367311 338,203 351,958 Total Assets
Aset Lancar 166,186 179818 160,262 132,308 129,058 Current Assets
Aset Tidak Lancar . 279,493 233479 207,049 205895 222,900 Non-Current Assets
Investasi pada Ventura Bersama dan 61,348 46,725 37,794 33483 45683 Investments [n Joint Ventures and
Entitas Asosiasi i | | i Associates
_Jumlah Liabilitas 195,261 169,577 151,696 142,749 165,195 Total Liabilities
Liabilitas Jangka Pendek 125022 119,198 103,778 85736 99,962 Current Liabilities
Liabilitas Jangka Panjang 70239 50,379 47,918 57,013 65,233 Non-Current Liabilities
Jumlah Pinjaman 93,310 70721 72486 79481 92,301 Total Borrowings
Jumlah Ekuitas 250,418 243,720 215615 195454 186,763 Total Equity
Ekuitas yang Dapat Diatribusikan kepada 198,640 192,142 172,053 155,662 147,847 Equity Attributable to
Pemilik Entitas Induk Owners of the Parent
Analisa Rasio dan Informasi Lain “Ratio Analysis and Other Information
_yodl! Kerja Bersih' e, 32,975 28,407 22,081 22,249 27,633 ' Net Working Capital
_Laba Bersih terhadap Aset? 10% 10% 7% 5% 8% Return on Assets
_Laba Bersih terhadap Ekuitas’ 18% 17% 12% 10% 14% " ' Return on Equity
Marjin Laba Bruto 23% 23% 2% 22% 21% Gross PLﬂlPM.nqm
_Marjin Laba Bersih 14% 13% 1% % 1% Net Income Margin
wnﬁﬂ!}__ = T 13 1.5 1.5 ! 15 13 e -(_l_AEEnY Ratio (x)
Rasio Liabilitas terhadap Jumlah Aset (x) D" 080804 L L e 0.5 Liabilities to Total Assets Ratio (x)
Raiigy"l_b"m m(h?]\llﬂlh Ekuitas (x) 0.8 0.7 | 0.7 0.7 0.9 ll;nhlh!ﬂ‘i 10 Tol._)!_gc_;mw Ratlo (x)
Saham Beredar (dalam Jutaan) 40,484 40,484 40,484 40,484 40,484 lssued Shares (in millions)
Laba&ﬂum (Rp)‘ = 83‘ 1 715 499 399 536 & 'Eaml_nz per Share (Rp)
Nilal A}_ﬂgﬁm per Slhe_m (_ﬁp) 4,907 4,746 4,250 3,845 3,652 . T e Asm_y_n_l_!c per Share (Rp)
Dividen Interim per Saham (Rp) 98 88 a5 27 o s Interim Dividend per Share (Rp)
Dividen HM! Saham (Rp) = a1 552 194 87 __1_57_ Final Dividend per Share (Rp)
Rasio Utang Bersih terhadap Ekuitas® B 7 N/AY N/AY N/AT N/A? L 1_1.9% SNet Debt to Equity Ratio

. Piutang Usaha + Persediaan - Utang Usaha
. Laba tahun berjalan/jumiah Aset
. Laba tahun berjalan/Total Ekuitas

W -

Boredar

L

bul;n Apdl. 5'024 T

~o

. N/A karena posisi kas bersih

Laba yang Diatribusikan kepada Pemilik Entitas Induk/Jumlah Saham
g saham pada Rapat Umum Tahunan

. Utang Bersih tidak termasuk Jasa Keuangan/Total Ekuitas

1. Trade Reccivables + Inventories - Trade Payables

2 Profit for the year/Total Assets

3. Prafit for the year/Total Equity

A, Profit Attributable to Owners of the PacentMNumber of Outstanding Shares

5. Subject to the approval of thareholders &t Annual General Meating in April

2024

6. Net Debt excludes Finandlal Services divided by Total Equity

7. NIA due to net cash position
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[1210000] Statement of financial position presented using current and
non-current - General Industry

Laporan posisi
keuangan

Aset

Aset lancar

Kas dan setara kas

Uang muka lancar

Uang muka lancar
lainnya

Statement of financial
position

Assets
o Current assets
47,553 Cashand cash equivalents
~ Current financial assets

10 Current financial assets
at fair value through
_______profitorioss
0 Current financial assets
held-to-maturity

assets

19,791 15,936 Current inventories
495 612 Current prepaid expenses
Current advances

1,060 1,164 Other current advances




[1210000] Statement of financial position presented using current and
non-current - General Industry

Laporan posisi keuangan Statement of financial position
311 December 2022 31 December 2021
Aset Assets
Aset lancar ~ Current assets
Kas dan setara kas Cash and cash
61,295 63,947 schivients

Current financial assets
Current financial
10 assets at fair value
through profit or loss
Current financial
assets fair value
through other
slve income

h-E H Hd eummmnm

At 3 334

Aset keuangan lancar

rmmm
parties

Trade receivables
related parties

St fonfi o> et

[1210000] Statement of financial position presented using current and non-current - General Industry



Laporan posisi keuangan Statement of financial position

Laporan posisi keuangan Statement of financial position

Aset Assets
Aset lancar Current assets

Kas dan setara kas Cash and cash equivalents
Wesel tagih Notes receivable
Investasi jangka pendek Short-term investments

ancar Dana yang dibatasi penggunaannya Current restricted funds

Aset keuangan lancar Current financial assets

Aset keuangan lancar yang diukur

Current financial assets at fair value through profit or
pada nilai wajar melalui laba rugi

- loss

Aset keuangan lancar nilai wajar urrent financial assets fair value through other
melalui pendapatan komprehensif lainnya ehensive income

ncial assets amortized cost investments

current financial assets

E

2

Other receivables

o e e ———
Piutang lainnya pihak ketiga Other receivables third parties

Piutang lainnya pihak berelasi Other receivables related parties

Persediaan lancar Current inventories

Persediaan hewan ternak lancar Current livestock inventories

Aset real estat lancar Current real estate assets

Persediaan lancar Current inventories

Aset biologis lancar Current biological assets
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Dokumentasi Penelitian
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Lampiran 5
Validasi Penelitian Kuantitatif

Fitrianti Nurt
i
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Validasi Abstrak
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